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ABSTRAK
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Judul : Pengembangan E-Modul Berbasis Pembelajaran Inquiry
untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa
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Pembimbing : Zulkifli S.Pd., M.Pd., Ph.D.
Kata Kunci : Pengembangan E-Modul, Pembelajaran /nquiry, Kemam-
puan Komunikasi Matematis.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang sangat penting bagi
siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. Penggunaan bahan aja di sekolah
yang kurang maksimal dapat berdampak pada kemampuan komunikasi matematis
siswa yang rendah. penelitian ini bertujuan memahami proses pengembangan dan
hasil pengembangan e-modul berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi bentuk aljabar yang
memenuhi kriteria valid dan praktis. Metode dalam penelitian ini menggunakan
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Hasil penelitian menunjukkan e-modul yang
dikembangkan memenuhi kriteria kevaliditasan, hal ini diperoleh dari hasil
analisis penilaian validator ahli materi dengan persentase 96%, dan dari segi
kesesuaian materi dengan tahapan pembelajaran inquiry dengan skor 96,67%
dengan kriteria sangat valid. Dari ahli media yang didapat 83,68% dengan kriteria
sangat valid. Selain itu, kepraktisan modul memenuhi kriteria sangat praktis yang
dilihat berdasarkan respon keterbacaan oleh siswa diperoleh 88%. kriteria
keterbacaan yang diisi oleh siswa terdiri dari aspek ketertarikan, materi, dan baha-
sa. Dapat disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan memenuhi kriteria

valid dan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era integrasi internasional saat ini, pendidikan merupakan kebutuhan
mendasar dalam kehidup manusia. Disuatu negara, pendidikan berperan penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada. Hal ini sejalan
dengan tujuan yang ingin dicapai pemerintah indonesia. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 terkait tujuan dari pen-
didikan nasional yakni dapat mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis
serta bertanggung jawab.!

Pembelajaran matematika merupakan suatu inovasi yang dapat mening-
katkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.” dan berperan
penting dalam mengembangkan pola berpikir logis, kritis, dan kreatif pada siswa.
Namun, untuk meningkatkan efektivitas pendidikan matematika terdapat beberapa
tantangan yang perlu diatasi, termasuk kurangnya motivasi siswa, kesulitan
belajar, dan kurangnya sumber daya yang memadai. Oleh karena itu, upaya
berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika,

termasuk meningkatkan kualitas pengajaran, pengembangan kurikulum yang lebih

! Presiden Republik Indonesia. (2003). Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan  Nasional BAB II. Dasar, Fungsi, dan Tujuan. Pasal 3. Jakarta.
https://peraturan.bpk.go.id/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003. Diakses pada tanggal 11 Novem-
ber 2024.

2 Indah Wahyuni, Alful laila Wallaily Nur Alifia, “Identifikasi Etnomatematika pada Mu-
seum  Probolingo”, Jurnal Pendidikan = matematika, Vol. 11, 2022, h. 141.
https://sg.docworkspace.com/d/sIHb8k7XjAabx0rkG?sa=601.1123.
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relevan, dan memanfaatkan metode pembelajaran yang interaktif dan inovatif.®
Kemampuan komunikasi juga merupakan salah satu aspek penting dalam pem-
belajaran matematika, yaitu kemampuan mengomunikasikan ide dan solusi secara
ekfektif. Hal ini juga didasari oleh dua alasan utama. Pertama, matematika bukan
hanya dianggap sebagai alat bantu dalam berpikir, menemukan suatu pola, me-
mecahkan masalah, atau menarik kesimpulan. Melainkan juga merepresentasikan
suatu aktivitas sosial dalam pembelajaran. Kedua, komunikasi matematis menjadi
media penting dalam menjembatani interaksi antara siswa dan guru selama proses
pembelajaran matematika.*

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam
menyampaikan gagasan atau ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan,
serta dalam memahami dan menerima gagasan atau ide matematis orang lain
secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif dalam mempertajam pemahaman.’
Kadir mengemukakan beberapa indikator kemampuan komunikasi matematis
siswa sebagai berikut: 1)Menulis (Written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi
dari suatu permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri; 2)
Menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari permasalahn ma-
tematika dalam bentuk gambar; 3) Ekspresi matematika (mathematical ekspres-
sion ), yaitu meyatakan masalah atau peristiwa sehari hari dalam bahasa atau
model matematika.®

Akan tetapi, sangat disayangkan bahwa kemampuan komunikasi matema-
tis siswa dalam pembelajaran matematika diindonesia masih jauh dari yang di-
harapkan, hal tersebut dapat diketahui dari PISA (Programme for International

Student Assesment) yang dilaksanakan oleh organization for economic coopera-

3 Husnul Fauzan,“Studi Literatur: Peran Pembelajaran Matematika dalam Pembentukan
Karakter Siswa”, Jurnal Riset Rumpun I[Imu Pendidikan, Vol. 3, 2024, h. 173.
https://prin.or.id/index.php/JURRIPEN/article/download/2802/2545/8327.

4 Ria Deswita, dkk., “ Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui
Model Pembelajaran CORE dengan Pendekatan Scientific”, Edumatika : Jurnal Riset Pendidikan
Matemati, 2018, h. 35. doi:10.32939/ejrpm.v1i1.220.

SNCTM, N.C. of T. of M. Principles and standards for school Mathematics. 2000

¢ Hodiyanto,“Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran Matematika”,
Admathedu, Vol. 7, No. 1, h.9-18.
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tion and development (OECD) tahun 2022 pada sejumlah siswa yang berumur 15
tahun menunjukan hasil bahwa siswa indonesia mendapati skor matematika yang
tergolong rendah yaitu 70 dari 81 negara yang di evaluasi (OECD, 2023). Studi
PISA 2022 juga memperlihatkan bahwa siswa diindonesia secara deskriptif
mendapati skor yang lebih rendah dari pada rata-rata OCED yang memperoleh
skor matematika 366 dibandingkan rata-rata skor matematika OECD 472.” Ren-
dahnya capaian tersebut menandakan bahwa banyak siswa diindonesia mengalami
kesulitan dalam mengaitkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari,
sekaligus dalam megomunikasikan strategi penyelesaian yang digunakan. Data
PISA digunakan dalam penelitian ini karena PISA tidak hanya mengukur kemam-
puan berhitung, tetapi juga menekankan literasi matematika yang mencakup
kemampuan memahami masalah kontekstual, merumuskan model matematika,
menjelaskan strategi penyelesaian, serta menginterpretasikan dan mengomu-
nikasikan hasil secara logis. Dengan demikian, rendahnya capaian siswa Indone-
sia pada PISA mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengomunikasikan ide dan penalaran matematisnya, baik secara tertulis maupun
dalam bentuk representasi. Hal ini selaras dengan indikator kemampuan komu-
nikasi matematis yang meliputi kemampuan menulis, menggambar, dan mengek-
spresikan ide matematika.

Kondisi tersebut juga ditemukan berdasarkan temuan awal penelitian di
sekolah yang ada di Gampong Lambaro Suko, Aceh Besar, dengan hasil wa-
wancara dengan salah satu guru pelajaran matematika di SMP Negeri 1
Darussalam kelas VII yang dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2025, guru
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran.
Pertama, terkait minat belajar siswa. Ketika pelajaran matematika berlangsung,
antusiasme siswa terhadap belajar menurun karena mereka merasa matematika itu
sulit.. Kondisi ini berdampak pada rendanya partisipasi siswa dalam menyam-
paikan ide atau pendapat selama pembelajaran berlangsung. Kedua, masih banyak

siswa yang mengalami kesulitan dalam menghitung perkalian dan pembagian

7 OECD, PISA 2022 Results (Volume I): The State of Learning and Equity in Education,
PISA, OECD Publishing, Paris. https://doi.org/10.1787/53{23881-en.
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dengan cepat, siswa cenderung lama dalam menghitung perkalian dan pembagian
tentunya berdampak dalam kegiatan belajar mengajar matematika materi bentuk
aljabar yang mana ada keterkaitan dengan perkalian dan pembagian, siswa sering
kebingungan dalam konsep matematika, misalnya 2x + 3x =
5x dengan 2x .3x = 5x? sebagian siswa masih bingung tentang hasilnya. Kesu-
litan ini menyebabkan siswa tidak mampu menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian secara runtut dan logis. Ketiga, terkait pembelajaran yang masih ber-
fokus pada ceramah dan pemberian soal rutin, serta hanya mengandalkan buku
paket siswa, modul cetak, dan penjelasan guru saja. Siswa jarang diberikan
kesempatan untuk menjelaskan pemikirannya secara tertulis, mengambarkan
representasi matematika, atau menuliskan model matematika secara mandiri.
Kondisi ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya
mampu memfasilitasi berkembangnya kemampuan komunikasi matematis
siswa secara optimal. Nisa dan Suryadi menekankan bahwa pendekatan konven-
sional ini tidak mendukung pengembangan komunikasi matematis karena tidak
memberi kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi ide, membangun argu-
men, atau mengekspresikan strategi penyelesaian masalah.

Permasalahan tersebut diperkuat oleh hasil angket kebutuhan yang diberi-
kan kepada 20 siswa, yang menunjukkan bahwa siswa menyatakan tidak adanya
modul pembelajaran yang menarik dan bervariasi. Sumber belajar yang digunakan
masih terbatas pada buku paket tanpa variasi media, sehingga kurang mendukung
pembelajaran mandiri dan interaktif. Menurut Prastowo, bahan ajar yang kurang
menarik dan tidak kontekstual dapat menghambat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran serta berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam men-
gomunikasikan pemahamannya.® Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto yang
menyatakan bahwa bahan ajar yang baik seharusnya mampu mendorong siswa
aktif membangun pengetahuan dan mengungkapkan ide secara sistematis.’

Keterbatasan bahan ajar tersebut berdampak pada kesulitan siswa dalam

8 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press,
2015)

° Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2019)



mengkomunikasikan ide matematis secara tertulis, merepresentasikan konsep
dalam bentuk gambar, serta menulis model matematis secara mandiri.

Berdasarkan permasalah tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelaja-
ran yang tidak hanya menekankan hasil akhir, tetapi juga proses berpikir dan
komunikasi siswa. Salah satu pendekatan yang relavan adalah model pembelaja-
ran inquiry, Inquiry merupakan suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk
mencari atau memahami informasi'®. Menurut Wina Sanjaya, model pembelajaran
berbasis inquiry merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekakan
pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu permasalahan yang dipertanyakan.!! Model pembelajaran ini
juga menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang dilibatkan secara langsung
dalam proses menemukan konsep, mulai dari orientasi masalah, merumuskan per-
tanyaan, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, hingga
merumuskan kesimpulan. Tahapan-tahapan dalam inquiry learning secara inheren
menuntut siswa untuk mengkomunikasikan pemikirannya, baik dalam bentuk
lisan, tulisan, maupun representasi matematis. Dengan demikian, inquiry learning
memiliki keterkaitan yang kuat dengan pengembangan komunikasi matematis.
Sejumlah penelitian juga membuktikan efektivitas model inquiry. Seperti, Cema-
ra'? dan farud" menunjukkan bahwa pembelajaran inquiry dapat meningkatkan
kemampuan literasi dan komunikasi matematis siswa.

Seiring dengan perkembangan teknologi, model pembelajaran inguiry
dapat diintegrasikan ke dalam e-modul sebagai media digital interaktif. E-modul
merupakan bagian dari bahan ajar sistematis yang dapat mengarahkan dan mem-
bangun kemandirian siswa dalam memahami materi pembelajaran. Kelebihan

e-modul dibanding bahan ajar konvensional, karena dapat diakses kapan pun dan

10 Desak Putu Agung Dharmayanti, “ Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VI Semester I SDN 3 Sudaji”, Indo-
nesia Journal of Educational Development, Vol. 3, No. 1, 2022, h. 153.

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakart:
Kencana, 2006), h 196.

12 Cemara, dkk., “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terhadap Literasi Sains
Siswa pada Pembelajaran Biologi SMA”, Jurnal Citra Pendidikan(JCP), 2023.

13 Farud, dkk., “ Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri dan Kemampuan Komunikasi Ma-
tematis Terhadap Hasil Belajar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 2, 2023.



di mana pun, memuat multimedia (video, animasi, audio), serta mampu men-
dukung pembelajaran mandiri!*. Dan anggaran yang dikeluarkan dalam pembu-
atannya ekonomis dan efisien jika digunakan kapanpun serta tidak akan berkurang
atau  habis dimakan waktu.!> Dengan kelebihan tersebut, e-modul dapat menjadi
sarana efektif dalam menerapkan pembelajaran inquiry yang mendorong siswa
aktif menemukan konsep dan mengomunikasikan pemahamannya. Beberapa

7 menunjukkan bahwa e-modul

penelitian, seperti Galunggung!® dan Saputra’
berbasis inquiry dapat meningkatkan motivasi belajar, literasi sains, maupun
kemampuan berpikir kritis.

Maka untuk menghasilkan e-modul yang praktis dan menarik, terdapat
berbagai perangkat lunak yang dapat digunakan dalam proses pengembangannya,
seperti Canva, Google Form, dan Wayground. Canva memiliki kelebihan dalam
desain visual yang intuitif dan fleksibel sehingga memudahkan pengembang
membuat tampilan e-modul yang estetik, rapi, dan interaktif tanpa memerlukan
kemampuan desain tingkat lanjut.'® Google Form dapat digunakan untuk me-
nyisipkan latihan soal, angket respon siswa, maupun penilaian formatif yang
terintegrasi langsung dengan sistem otomatisasi penilaian.'” Adapun Wayground

memiliki keunggulan dalam menyediakan kuis interaktif berbasis permainan yang

mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa melalui fitur lead-

4 Yunita Lestari, “Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar E-Modul dalam Proses
Pembelajara”, Jurnal Citra Pendidikan(JCP). Vol. 3, 2023, h. 1141.
http://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jcp/index .

15 Edi Wibowo, “ Pengembangan Bahan Ajar E-modul dengan Menggunakan Aplikasi
Kvisoft Flipbook Maker”, Skripsi, ( Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2018), h. 27-30.

16 Ruciana, dkk., “Pengembangan E-modul Berbasis Inkuiri untuk Meningkatkan Ke-
mampuan Literasi Sains Siswa sekolah Dasar Belitar”, Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu
Sosial ( JMPIS), Vol. 5, No. 5, 2024.

'7 Eko Saputra, dkk., “Pengembangan E-modul Etnomatematika Berbasis Model Pem-
belajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal Riset Rumpun Matematika
dan Illmu Pengetahuan, Vol. 1, No. 1, 2022, h. 56-63.

18 Koiriyah, “ Tahap Pengembangan Media Pembelajaran Aplikasi Canva Menggunakan
Model FOUR-D pada Pembelajaran Jarak Jauh”, Jurnal limu-Iimu Sosial, Vol. 19, No. 2, 2022, h.
652- 653.

19 Fajar Heryadi, “ Penggunaan Google From Sebagai Media Pembelajaran Daring di Ma-

sa Pandemi Covid-19 pada Mata Pelajaran Sejarah di SMK Negeri 2 Ketapang” Jurnal Pendidikan
dan Ilmu Sejarah, Vol. 11, No. 1, 2021, h. 20.
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erboard, timer, dan feedback otomatis.® Penggabungan tiga platform tersebut
memungkinkan e-modul menjadi lebih interaktif, menarik, dan mudah digunakan
baik oleh guru maupun siswa. Desain halaman e-modul dapat dibuat
menggunakan Canva, latthan mandiri dapat diarahkan melalui Google Form,
sedangkan evaluasi berbasis kuis dapat dilaksanakan melalui Wayground. Dengan
demikian, pengembangan e-modul berbantuan Canva, Google Form, dan
Wayground sangat layak digunakan untuk mendukung proses pembelajaran
matematika secara lebih efektif dan menyenangkan.

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model pengem-
bangan ADDIE, yang memiliki lima tahapan kegiatan pengembangan yang ter-
masuk tahap analysis (analisis), tahap design (desain atau perancangan), tahap
development (pengembangan), tahap implementation (implementasi atau ekseku-
si), tahap evaluation (evaluasi). Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan
suatu produk berupa e-modul berbasis pembelajaran inquiry pada materi bentuk
aljabar kelas VII yang valid dan praktis untuk digunakan siswa. Dengan
menggunakan e-modul ini sangat baik digunakan untuk meningkatkan keterli-
batan peserta didik dalam proses pembelajaran berbasis pembelajaran inquiry.

Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan suatu bahan ajar digital
yang menarik dan interaktif agar siswa lebih termotivasi, senang, serta aktif
selama proses pembelajaran matematika. Bahan ajar tersebut dikembangkan
berbasis pembelajaran inquiry, sehingga siswa dapat mengalami proses belajar
melalui kegiatan menemukan masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan data,
menganalisis informasi, dan mengomunikasikan hasil temuan mereka. Melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami konsep aljabar secara bermakna,
tetapi juga berlatth mengembangkan kemampuan komunikasi matematis se-
bagaimana dikemukakan oleh Kadir, yang meliputi kemampuan menjelaskan ide
matematika, memberikan alasan atau penalaran, serta menyajikan informasi dalam

berbagai bentuk representasi.

20 Ahmad, dkk., “ Pemanfaatan Aplikasi Wayground Sebagai Pembelajaran Interaktif di
MA Darul Amin Palangka Raya”, Jurnal Pengabdian kepada Masyarakak, Vol. 3, No. 1, 2025,
h.143-145.



Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul
“Pengembangan E-Modul Berbasis pembelajaran Inquiry untuk Meningkat-
kan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.” Peneliti berharap e-modul
ini dapat membantu siswa lebih tertarik, aktif, serta mampu mengomunikasikan

ide matematika secara lebih jelas dan terstruktur selama proses pembelajaran.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengembangan e-modul berbasis pembelajaran inquiry
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa?
2. Bagaimana hasil pengembangan e-modul matematika berbasis pembelaja-
ran inquiry dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa

yang valid dan praktis?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses pengembangan e-modul matematika berbasis
pembelajarar inquiry dalam meningkatkan kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa

2. Untuk mengetahui hasil pengembangan dari e-modul matematika yang
berbasis pembelajaran inquiry dalam meningkatkan kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang valid dan praktis.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis dan praktis dari penelitian pengembangan e-modul ber-
basis pembelajaran /nquiry untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa SMP/MTs dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis:

a). Pengembangan Inovasi Pembelajaran Digital: Menjadi landasan teoretis
dalam mengintegrasikan model inquiry ke dalam bahan ajar digital
(e-modul) untuk mendukung kemandirian belajar siswa.

b). Penguatan Teori Komunikasi Matematis: Memberikan kontribusi
ilmiah mengenai efektivitas pendekatan penemuan dalam mengasah
kemampuan siswa mengomunikasikan ide-ide matematika secara

sistematis.



2. Manfaat Praktis:

a). Bagi Siswa: Penelitian ini harapkan dapat meningkatkan ketrampilan
komunikasi matematis siswa melalui aktivitas pembelajaran berbasis
inquiry yang tertanam dalam e-modul, serta belajar secara lebih mandiri
dan interaktif.

b). Bagi Guru: E-modul yang dihasilkan dapat digunakan dan dikembang
lagi oleh guru menjadi media pembelajaran inovatif dan interaktif
dalam pembelajaran matematika serta mendukung pendekatan pembela-
jaran yang berpusat pada siswa.

c). Bagi Sekolah: Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan
yang baik kepada sekolah dalam meningkatkan kualitas serta hasil
pembelajaran Matematika.

d). Bagi Penelitian: Hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan wawasan
tentang pengetahuan informatika yang digunakan dalam pengembangan
e-modul dan dapat menambah pengalaman bagi peneliti dalam

melakukan penelitian pengembangan e-modul

E. Definisi Istilah

Berikut istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, agar tidak men-
imbulkan salah penafsiran ,yakni:
1. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses sistematis yang bertujuan untuk
menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada melalui
serangkaian tahapan yang terencana. Menurut Borg dan Gall, pengembangan
merupakan suatu proses penelitian dan pengembangan (research and develop-
ment) yang dilakukan untuk menciptakan, memperbaiki, dan memvalidasi produk
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, pengembangan diarahkan untuk
menghasilkan perangkat atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, pengembangan dalam
penelitian ini dimaknai sebagai proses sistematis dalam merancang, membuat, dan
menguji kelayakan produk berupa e-modul berbasis pembelajaran inguiry untuk

mendukung peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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2. Modul Elektronik ( E- Modul)

E-modul merupakan modul pembelajaran dalam bentuk digital yang dapat
diakses melalui perangkat elektronik, baik komputer, laptop, maupun gawai.
Menurut Daryanto, modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga memungkinkan peserta didik
belajar secara mandiri?!. Sementara itu, Majid menyatakan bahwa e-modul adalah
modul berbasis elektronik yang dilengkapi dengan tampilan multimedia,
interaktif, dan fleksibel dalam penggunaannya. Dengan demikian, e-modul dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai bahan ajar digital yang dirancang secara
sistematis berbasis model pembelajaran inquiry untuk memfasilitasi siswa belajar

aljabar secara mandiri, interaktif, dan komunikatif.

3. Inquiry

Pembelajaran inquiry adalah suatu model pembelajaran yang menekankan
pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan pengetahuan melalui proses
bertanya, menyelidiki, menganalisis, dan menarik kesimpulan. Menurut Gulo,
inquiry adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemam-
puan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara kritis, logis, dan sistematis
sehingga mereka dapat menemukan pengetahuan sendiri??. Sanjaya menambahkan
bahwa pembelajaran inquiry bertujuan mengembangkan keterampilan berpikir,
kemampuan memecahkan masalah, dan sikap ilmiah siswa”’. Dengan demikian,
inquiry dalam penelitian ini dimaknai sebagai model pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk aktif menemukan konsep-konsep aljabar melalui proses
penyelidikan yang sistematis.
4. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah keterampilan siswa dalam
menyampaikan ide, gagasan, atau solusi matematis baik secara lisan, tertulis,

maupun visual. Menurut Sumarmo, komunikasi matematis mencakup kemampuan

21 Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011).
2'W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: PT Grasindo, 2002), h. 84-85.

23 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakart:
Kencana, 2006). h. 20.
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menyatakan ide-ide matematis melalui bahasa sendiri, menyajikan data dalam
bentuk tabel, grafik, atau diagram, serta menjelaskan solusi permasalahan secara
logis**. Selain itu, komunikasi matematis merupakan salah satu standar penting
dalam pembelajaran matematika karena memungkinkan siswa untuk membangun
dan berbagi pemahaman secara bermakna. Dengan demikian, kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini merujuk pada keterampilan
siswa kelas VII dalam mengungkapkan, menjelaskan, dan mendiskusikan ide-ide

aljabar secara tertulis, lisan, maupun representasi matematis lainnya.

F. Penelitian yang Terdahulu

Penelitian yang terdahulu yang merujuk pada studi yang telah dilakukan
sebelumnya dalam bidang yang sama atau terikat. Penelitian ini juga bertujuan
dalam mencari perbandingan, memahami metode penelitian yang digunakan serta
memperoleh pemahaman tentang temuan sebelumnya. Penelitian terdahulu juga
memiliki peran penting dalam membantu penelitian dalam merancang dan
menganalisis penelitian yang baru.

1. “Pengembangan Modul ajar Berbasis Model Pembelajaran /nquiry untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA” yang
ditulis oleh Fitrianti, dkk., bertujuan untuk mendeskripsikan tahapan
pengembangan modul ajar berbasis model pembelajaran inquiry yang
valid, efektif dan praktis serta dapat meningkatkan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa dalam materi polinomial ( suku banyak) SMA ke-
las XI. Metode dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari tahap pertama analysis,design, development,
implementation, dan evaluation. Hasil rata-rata penilaian validasi ahli ma-
teri 95,83% dan rata-rata penilaian validasi ahli media 62,5% pada
kelengkapan modul ajar, nilai standar gain untuk kemampuan komu-
nikasi matematis sebesar 0,3 dan rata- rata angket respon siswa maupun
guru 100%. Berdasarkan hal tersebut modul ajar berbasis model pembela-

jaran inquiry dinyatakan valid, efektif dan praktis serta dapat meningkat-

24 Utari Sumarmo, dkk., Pembelajaran Inovatif Matematika Bernuasa Pendidikan nilai
dan karakter, (Bandung: PT Refika Aditama, 2019), h. 82.
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kan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI TPA F3 SMA
Negeri 2 Luwuk.?

2. “Implementasi Bahan Ajar Berbasis /nquiry Learning terhadap Kemam-
puan Komunikasi Matematis Siswa MTS” yang ditulis oleh Mayang,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs Al Irsyad Biringkaloro
sebelum dan setelah penerapan bahan ajar matematika berbasis model
inquiry learning . Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah quasi
eksperimen, dimana kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Penelitian ini menggunakan tes awal (prefest) dan tes akhir
(posttest) untuk membandingkan kemampuan siswa sebelum dan setelah
pembelajaran. Sampel penelitian diambil secara purposive dari kelas
VIII-A. Data penelitian diperoleh melalui tes yang dirancang khusus
untuk mengukur kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara matema-
tis, dan tes ini telah dinilai valid oleh para ahli. Data yang diperoleh di-
analisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan data
secara umum, dan statistik inferensial (uji t-sampel independen) untuk
menguji perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
dimana nilai rata-rata pretest adalah 64,15 dengan kategori cukup
sedangkan pada hasil posttest 77,30 dengan kategori tinggi serta hasil uji
independent sample t-test yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dari bahan ajar matematika model inquiry learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs Al Irsyad

Biringkaloro.?®

%5 Fitrianti, dkk., " Pengembangan Modul ajar Berbasis Model Pembelajaran Inguiry un-
tuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA", SUPERMAT Jurnal Pen-
didikan Matematika, Vol. 8, No. 2, 2024, h. 212-233.

26 Mayang, dkk., “Implementasi Bahan Ajar Berbasis Inquiry Learning terhadap Kemam-
puan Komunikasi Matematis Siswa MTS”, PRISMA (Jurnal Penalaran dan Riset Matematika,
Vol. 3, No. 2, 2024, h. 53-58.



13

3. “Pengembangan E-Modul Berbasis Model Inquiry Based Learning Ber-
bantuan Aplikasi Heyzine Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa” yang ditulis oleh Firdaus Miranda, dkk., penelitian ini bertujuan

untuk mengembangkan e-modul berbasis model inquiry-based learning

berbantuan aplikasi heyzine terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa pada materi pemusatan data dan penyebaran data di SMP Negeri 3

Lhokseumawe. Metode yang digunakan adalah Penelitian dan Pengem-

bangan (R&D) dengan model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari

tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Validasi produk dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk menge-

tahui tingkat validitas. Kepraktisan dan efektivitas dinilai melalui angket

respons siswa dan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

validasi ahli media memperoleh skor 98,09%, dan ahli materi 95,4%

dengan kategori sangat layak. Uji kepraktisan dari respons siswa

mencapai 92,6% dengan kriteria sangat praktis dan hasil belajar siswa
mencapai tingkat efektivitas 85% dengan kriteria sangat efektis. Hasil ini
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan valid, praktis, dan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada

materi statistika kelas VIIL?’

Dari ketiga penelitian yang relevan tersebut memiliki perbedaan dengan
penelitian ini. Perbedaannya terletak pada bentuk produk, materi, dan jenjang
pendidikan. Salah satunya, seperti penelitian Fitrianti, dkk. mengembangkan
modul ajar cetak pada materi polinomial untuk siswa SMA kelas XI, sedangkan
penelitian ini mengembangkan e-modul berbasis pembelajaran inquiry pada
materi bentuk aljabar untuk siswa SMP/MTs kelas VII. Selain itu, proses pengem-
bangan produk dilakukan lebih bertahap dan komprehensif sesuai dengan
karakteristik peserta didik SMP. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan

penelitian relevan terletak pada penggunaan model pembelajaran inquiry sebagai

27 Firdatul Miranda, dkk., "Pengembangan E-Modul Berbasis Model Inquiry Based
Learning Berbantuan Aplikasi Heyzine terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa",
Jurnal llmiah Kanderang Tingang, Vol.16, No. 2, 2020, h. 271- 281.
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dasar pengembangan bahan ajar serta tujuan penelitian yang sama, yaitu mening-
katkan kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga mendukung pembelaja-

ran matematika yang berorientasi pada keaktifan siswa.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Pengembangan

1. Pengertian Pengembangan

Pengembangan merupakan upaya untuk meningkatkan keterampilan
teoritis, teknis, moral dan konseptual guna memenuhi kebutuhan melalui proses
pendidikan dan pelatihan.! Penelitian ini bertujuan dalam bidang pendidikan un-
tuk menciptakan produk-produk pembelajaran melalui tahapan analisis kebutuhan,
pengembangan produk, evaluasi produk,  revisi, dan penyebaran produk (dissem-
inasi).> Dalam konteks penelitian ini, pengembangan dimaknai sebagai proses
penyusunan e-modul berbasis pembelajaran inquiry yang ditujukan untuk

meningkatkan komunikasi matematis siswa.

2. Model- Model Penelitian Pengembangan

Berikut ini adalah beberapa model pengembangan yang umum digunakan

dalam mengembangkan produk:
a. Model 4D

Model 4D yang dikemukankan oleh Thiagarajan. Model ini terdiri dari
empat tahap yaitu pendefinisia (define), perancangan (design), pengembangan
(development), dan penyebaran (disseminate). Berikut adalah tahapan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran menggunakan model 4D:

1). Tahap Pendefinisian ( define)

Tujuan dari tahap ini untuk menentukan dan mengindentifikasi syarat-
syarat yang diperlukan dalam pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan
batasan materi yang dikembangkan untuk perangkat tersebut. Pada tahap ini
meliputi 5 langkah, yaitu: a) analisis tahap awal, guru mengamati dan mengum-

pulkan informasi awal untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran,

! Suwarsih Madya, “Teori dan Praktik Penelitian Tindakan (Action Research)”, jap, Vol.
VII, No. 107, 2006, h. 99- 107.

2 Sukidin, D., “Manejemen penelitian tindakan kelas ”, LITERASI( Jurnal ilmu pendidi-
kan), Vol. 4, No. 1, 2010, h. 9.

15
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b) analisis siswa, tahap ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa, c)
analisis tugas, guru menentukan tugas pokok yang harus dikuasai siswa untuk
mencapai kompetensi minimal, d) analisis konsep, tahap ini dilaksanakan dengan
menganalisis konsep yang disampaikan dan langkah-langkah yang diambil, e)
analisis rumusan tujuan pembelajaran, dengan menentukan tujuan pembelajaran
yang dapat mengubah sikap siswa ke arah yang lebih baik.

2). Tahap Perencanaan (design)

Tujuan pada tahap ini ialah untuk menyiapkan dan menghasilkan
rancangan pembelajaran. Fase ini terdiri dari empat langkah yaitu: a) Penyusunan
kriteria tes, b) Pemilihan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik materi, ¢) pemilihan dan penentuan bentuk bahan ajar yang akan
dikembangkan, dan d) Menyusun rancangan awal disesuaikan dengan format yang
dipilih.

3). Tahap Pengembangan ( Development)

Tahap ini terbagi menjadi dua langkah, yaitu expert apprasial dan devel-
opmental testing (uji pengembangan). Expert apprasial adalah teknik menvalidasi
kelayakan design produk yang dilakukan oleh para pakar di bidangnya masing-
masing dengan tujuan agar memperoleh saran perbaikan dan kritikan terhadap
rancangan pembelajaran yang dibuat. Selanjutnya, dilanjutkan dengan Develop-
ment Testing yang bertujuan untuk melalukan kegiatan uji coba rancangan produk
ke lapangan. Pada tahap pengembangan (develop) kegiatan yang dilakukan
meliputi: a) validasi produk oleh ahli pakar, b) revisi produk berdasarkan saran
dan masukan dari validator ahli pakar, ¢) uji coba terbatas dalam pembelajaran
dikelas, d) revisi produk berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan di dalam kelas.
Pada tahap ini produk yang telah selesai dikembangkan siap untuk digunakan

secara luas.’

3 Kristianti, D., dan Julia, S., “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Model 4D untuk Kelas Inklusi sebagai Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa”, Jurnal MAJU,
Vol. 4, No. 1, 2017, h. 40.
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4). Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini terdiri dari dua aktivitas meliputi: a) validation testing, produk
yang telah selesai direvisi pada tahap pengembangan kemudian diujicobakan pada
sasaran atau target yang untuk mengetahui keefektifitasan produk, b) pada tahap
terakhir pengembangan dilakukan packaging ( pengemasan), c¢) diffusion and
adaptasi, tahap ini bertujuan agar orang lain dapat memahami dan menggunakan
produk tersebut.

Kelebihan dari model 4D ialah setiap langkahnya tidak rumit sehingga
tidak membutuhkan waktu yang lama. Kelemahan dari model ini ialah hanya ada
tahap implementasi saja dan tidak adanya evaluasi yang bertujuan untuk
mengukur kualitas produk yang diuji. Uji kualitas produk dilakukan untuk
mendapatkan hasil sebelum dan sesudah memakai produk.*

b. Model ADDIE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dan konsep
produk. Model ADDIE adalah salah satu yang paling banyak digunakan untuk
pengembangan modul eletronik dan terdiri dari lima tahap pengembangan yaitu:

1). Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini, kegiatan utama dimulai dengan pendefinisian materi pem-
belajar, yang meliputi analisis kebutuhan dan identifikasi masalah. Fase ini tidak
sekadar mencakup analisis kesenjangan dan kebutuhan, tetapi banyak faktor
seperti menentukan tujuan pembelajaran, mengkonfirmasi tujuan penelitian,
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan, menghasilkan produk dan membuat
rencana implementasi. Sehingga hasil yang dicapai pada tahap ini berupa
karakteristik atau profil siswa. Analisis masalah yang didasarkan pada kebutuhan
siswa.

2). Tahap Desain (Design)

Tahap ini terdiri atas beberapa rencana pengembangan bahan ajar,
perumusan sistematis atau penetapan tujuan pembelajaran yang selanjutnya

disesuaikan dalam penyusun bahan pembelajaran, perencanaan strategi pembela-

* Maydiantoro, “ Model-Model Penelitian Pengembangan ( Research and Development)”,
Jurnal Metode Penelitian, Vol. 1, No. 2, 2019, h. 1-8.
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jaran dan lingkungan belajar atau perangkat pembelajaran sesuai untuk mencapai
tujuan tersebut.

3). Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini meliputi kegiatan design produk yang telah direncanakan
sebelumnya. Pada rangka sebelumnya, kerangka konseptual pengenalan produk
baru telah dirancang. Kerangka konseptual yang sedang berlangsung kemudian
direalisasikan menjadi produk yang siap diterapkan.

4). Tahap Implementasi (Implementation)

Tahapan ini merupakan bagian dari proses penerapan atau penggunaan
produk berupa e-modul dalam kondisi nyata di kelas. Diawali dari uji coba
terbatas, yaitu jumlah responden kecil, kemudian dibawa ke percobaan dengan
jumlah responden yang relatif lebih banyak daripada percobaan terbatas. Ber-
dasarkan keterangan yang diberikan oleh validator, guru matematika dan siswa,
maka fase ini dibentuk asumsi tentang kevalidan dan kepraktisan e-modul.

5). Tahap Evaluasi (Evaluations)

Tahap ini bisa dilakukan setelah ke empat tahap awal telah dilakukan.
Tahap ini bisa dilakukan dengan memberikan evaluasi formatif maupun sumatif.
Ini perlu dilakukan agar pembelajar mengetahui pemeroleh pengetahuan dan
pernahaman dari pembelajar selama pembelajaran.’

Kelebihan model ini dibandingkan model lain dikarenakan sederhana dan
fleksibel dalam pelaksanaannya. Fleksibel yang dimaksud merupakan setiap tahap
ADDIE dapat disesuaikan dengan kondisi penelitian, kebutuhan pengembang,
serta keterbatasan waktu dan subjek, dan peneliti bisa melakukan evaluasi serta
revisi pada setiap tahap tanpa harus menunggu seluruh proses selesai. Berbeda
dengan model 4D yang menekankan tahapan disseminate sehingga memerluka
penyebaran produk dalam skala luas, serta model Plomp yang mempunyai
tahapan pengembangan dan evaluasi yang lebih kompleks dan berulang, ADDIE
memungkinkan peneliti fokus pada pengembangan dan uji kepraktisan produk

secara lebih efisien. Oleh sebab itu, model ADDIE lebih sesuai digunakan dalam

5 Rona Nur Pasiuli Harahap, “ Pengembangan E-Modul sebagai Bahan Ajar Altenatif
Siswa pada Materi Himpunan di SMP Muhammadiyah 8 Medan”, EduMatika: Jurnal MIPA, Vol.
1, No.1, 2021, h. 17-21.
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penelitian pengembangan e-modul karena mudah diterapkan di sekolah dan tetap
mampu menghasilkan produk yang valid dan praktis.
¢. Model Plomp

Model pengembangan Plomp dikembangkan oleh Plomp dan Nieveen
pada tahun 2007. Model ini memberikan penekanan khusus pada pengembangan
soal, dan terdiri dari tiga tahap yaitu: 1) penelitian awal (pleminary research), pa-
da tahap ini dilakukan analisis awal yaitu analisis kebutuhan, kurikulum, analisis
siswa, dan analisis konsep, 2) tahap perencanaan (design), pada tahap ini di-
rencanakan solusi berdasarkan masalah, 3) tahap perencanaan/ kontruksi (realiza-
tion/ construction), 4) tahap pengujian, evaluasi yang merupakan proses pengum-
pulan, dan analisis informasi secara terstruktur untuk mendapatkan nilai imple-
mentasi dari pemecahan dan melakukan revisi, 5) tahap implementasi (implemen-
tation), setelah evaluasi dilakukan, akan diperoleh produk yang valid, praktis, dan
efektif untuk dapat di implementasikan.®

d. Model Tessmer

Model pengembangan ini adalah salah satu model pengembangan soal
yang paling banyak digunakan dan memiliki 4 tahap pengembangan yaitu:

1). Tahap Persiapan (Preliminary)

Tahapan ini dimulai dengan mengumpulkan beberapa referensi yang
terkait dengan penelitian pengembangan, instrumen tes dan kemampuan pen-
alaran matematis siswa

2). Tahap Evaluasi Diri (Self Evaluation)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang instrumen tes dalam
mengukur kemampuan berpikir matematis berdasarkan hasil fase pendahuluan.
Instrumen tes yang direncanakan terdiri dari kisi-kisi soal, soal tes, halaman
jawaban tes, dan tabel skor. Tahap ini terdiri dari analisis kurikulum, analisis

peserta didik, analisis materi.

® Arianti, Hardiyanto, "Pengembangan Perangkat Pembelajaran Mandiri Berbasis soal
Terbuka dalam Pembelajaran Kalkulus pada Prodi Pendidikan Matematika Universitas Negeri
Makassar", Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol. 6, No. 1, 2018, h. 3547
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3). Tahap Validasi, Evaluasi, dan Revisi (Prototyping)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan profotype 11 dari instrumen tes
yang telah direvisi berdasarkan saran dari para ahli dan data yang diperoleh dari
uji coba one-to-one. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini terdiri dari validasi
instrument oleh validator dilanjutkan dengan revisi dan uji coba peserta didik.

4). Tahap Uji Coba Lapangan (Field Test)

Pada tahap field test, prototype yang telah divalidasi dan di revisi, kemudi-
an diuji pada topik penelitian. perbaikan juga dilakukan terhadap instrument yang

diujikan pada tahap tersebut untuk menghasilkan sebuah produk yang sesuai.’

B. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan materi yang disusun secara sistemetis dan memiliki
struktur materi dengan urutan yang terstruktur, serta dilengkapi dengan penjelasan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan mampu memberi motivasi siswa
untuk belajar, memberikan latihan dengan berfokus pada masalah serta kebutuhan
dalam pengembangan pembelajaran.®

Bahan ajar matematika adalah sumber belajar atau materi yang digunakan
didalam proses pembelajaran matematika. Bahan ajar dirancang secara sistematis
dan terstruktur untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep, teori, dan
keterampilan matematika yang diajarkan dalam kurikulum atau program pembela-
jaran.

Bahan ajar matematika memiliki ragam bentuk, seperti buku teks, modul,
lembar kerja, presentasi, media pembelajaran, perangkat lunak pendidikan, serta
sumber belajar lainnya. Keberagaman ini bertujuan untuk membantu siswa
memahami konsep-kosep matematika, mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, meningkatkan kemampuan berpikir logis dan analitis, serta menerapkan

matematika dalam situasi kehidupan nyata.

7 Nursalam, dkk., "Pengembangan Tes Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik.

8 Agus Sofyan, dkk., Panduan Penggunaan Bahan Ajar Pusat Pengembangan Anak Usia
Dini, NonFormal dan Informal(PP-PAUDNI) Regional 1 Bandung”, 2015, h. 1.
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2. Tujuan Bahan Ajar
Beberapa tujuan bahan ajar, diantaran lain:
a. Membantu siswa dalam memahami suatu topik.
b. Merberikan beragam pilihan materi pembelajaran.
c. Memudah guru didalam melaksanakan proses pembelajaran.
3. Manfaat Bahan Ajar

Seterusnya bahan ajar berfungsi sebagai:

a. Panduan bagi pendidik didalam semua aktivitas dalam proses pembela-
jaran dan merupakan pokok dari kompetensi yang seharusnya diajar-
kan kepada siswa.

b. Panduan bagi peserta didik untuk mengarahkan semua kegiatan proses
pembelajaran, sekaligus merupakan pokok dari kompetensi yang
seharusnya dipelajari/dikuasai oleh mereka.

c. Instrumen evaluasi dalam menilai pencapaian/keberhasilan pembelaja-
ran (Semarang, 2020).

1). Manfaat bahan ajar bagi guru adalah:

a). Menyediakan bahan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
dan memenuhi kebutuhan belajar siswa.

b).Tidak bergantung dalam ketersediaan buku teks yang ada kalanya
sulit didapatkan.

¢). Menyediakan berbagai sumber referensi untuk memperkaya konten
bahan ajar.

d). Memperluas pengalaman dan pengetahuan pendidik untuk
mengembangkan materi pembelajaran.

e). Membentuk komunikasi pembelajaran yang efektif diantara
sesama pendidik, karena siswa merasa percaya kepada guru
mereka.

2). Manfaat bahan ajar bagi siswa yaitu:
Manfaatnya adalaah pembelajaran menjadi lebih menarik, memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri sehingga dapat-
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mengurangi ketergantungan pada kehadiran pendidik, serta mempermudah siswa

dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya.’
4. Klasifikasi Bahan Ajar

Bahan ajar dapat dibagi menjadi 2 kategori yaitu cara kerja dan berdasar-

kan bentuk.

Bahan ajar berdasarkan bentuknya ke dalam 7 jenis, yaitu:

a. Bahan ajar cetak dan salinanya, seperti handout, student worksheets, in-

dependent learning materials, and group learning materials.

b. Bahan ajar tampilan yang tidak diproyeksi seperti flipchart, poster,
model, dan foto.

c. Bahan ajar tampilan diam dengan proyeksi misalnya slide, filmstrip dan
lain-lain.

d. Bahan ajar audio seperti audio tapes, audio discs dan siaran radio.

e. Bahan ajar audio yang terkait dengan bahan visual diam seperti program
filmstrip dengan model suara, model tape dan program slide dengan
suara.

f. Bahan ajar video misalnya film, rekaman videotape dan siaran televisi.

g. Bahan ajar komputer seperti Computer Based Tutorial (CBT) dan Com-
puter Assisted Instruction(CIA).'°

Bahan ajar berdasarkan cara kerjanya yakni:

a. Bahan ajar tanpa menggunakan proyeksi seperti foto, diagram,

display serta model.

b. Bahan ajar yang menggunakan proyeksi seperti slide, filmstrip,

overhead transparencies serta proyeksi komputer.

c. Bahan ajar audio seperti kaset dan compact disc.

d. Bahan ajar video seperti video dan film.

° Indri Lestari, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika dengan Memanfaatkan Geoge-
bra untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep”, GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1,
No. 1, 2018, h. 26. doi:10.30656/gauss.v1i1.634.

10 Asri Musandi Waraulia, Bahan Ajar: Teori dan Prosedur Penyusunan, (Jawa Timur:
UNIPMA Press (Anggota IKAPI), 2020), h. 7.
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e. Bahan ajar komputer seperti Computer Mediated Instruction (CMI),
Computer-Based Multimedia atau Hypermedia.

f. Bahan ajar dalam bentuk cetak seperti buku, pamflet, panduan bela-
jar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, grafik, foto, artikel
dari majalah dan koran dan lain-lainya.

g. Bahan ajar berbasis teknologi seperti audio kaset, siaran radio,
slide, filmstrip, film, kaset video, siaran televisi, video interaktif,
Computer Based Tutorial (CBT) serta multimedia.

h. Bahan ajar untuk praktik atau proyek seperti observation sheets, in-
terview sheets dan sejenisnya.

1. Bahan ajar yang dipakai untuk interaksi manusia misalnya telepon

dan video konferensi.!

C. Modul Elektronik (E-Modul) Matematika
1. Modul Matematika

a. Definisi Modul

Modul pembelajaran matematika merupakan suatu alat atau sumber untuk
mempelajari matematika, yang tersedia dalam bentuk tulisan atau cetak secara
sistematis. Modul ini memuat materi pembelajaran, metode, serta tujuan pembela-
jaran berdasarkan capaian pembelajaran atau indikator/kriteria ketercapaian tujuan
pembelajara. Selain itu, modul dilengkapi dengan petunjuk kegiatan belajar man-
diri(self instructiona) dan memberikan kesempatan bagi siswa dalam menguyji diri
sendiri melalui latihan soal yang disajikan.!'?

Sebagai media pembelajaran, modul disusun oleh guru mata pelajaran
yang bersangkutan. Dengan demikian, guru dapat mengatur isi dan tujuan
pembelajaran agar dapat tercapai dengan baik.

b. Tujuan dari penyediaan modul

Tujuan dari penyediaan modul adalah sebagai berikut:

' Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar, 2017.

12 Siti Mardiah, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Etnomatika
Menggunakan Metode Inkuiri Pada Kelas VII 7, Jurnal Segepub, Vol. 6, No. 1, 2018, h. 1-8.
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1). Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu

bersifat verbal.

2). Mengatasi waktu yang terbatas.

3). Fleksibel dan multifungsi dalam penggunaannya.

4).

Memungkinkan siswa untuk mengukur atau mengevaluasi

hasil belajarnya mereka sendiri'

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul adalah bahan

ajar cetak yang tersusun secara sistematis yang isinya relative singkat dan padat

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan modul baik

cetak maupun digital (e-modul) dapat memberikan kontribusi yang signifikan ter-

hadap proses pembelajaran.

14

¢. Komponen-komponen Modul

Langkah-langkah penting yang harus tersedia di dalam modul antara lain:

1). Deskripsi umum mata pelajaran merupakan deskripsi umum tentang isi

2).

materi pelajaran mencakup: a) Gambaran mata pelajaran, (2)
Kegunaan mata pelajaran, d) Capaian pembelajaran, (4) Bahan pen-
dukung lainnya, e) Petunjuk belajar (meliputi deskripsi berbagai ak-
tivitas yang dilakukan, termasuk alat dan prosedur yang diperlukan).

Pendahuluan menandai awal proses pembelajaran modul. Yang terdiri
dari: a) Cakupan isi modul dalam bentuk uraian singkat, b) Tujuan
yang ingin dicapai dengan menyajikan isi dan aktivitas modul,
c¢) Deskripsi langkah-langkah yang diperlukan, termasuk pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh pada pembahasan sebelumnya,
d) Relevansi, pentingnya mempelajari modul tersebut, ) Urutan ak-
tivitas pembelajaran secara logis, f) Petunjuk pembelajaran berisi in-

formasi teknis mempelajari modul.

13 E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2021), h. 19-

20

14 Lasmiyati dan Idris Harta, "Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Minat SMP". Phthagoras: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 2,
2014, h. 161-174
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3). Kegiatan pembelajaran sebagai bagian inti dalam penyajian materi
pembelajaran, terdiri dari: (1) Deskripsi, pembahasan materi-
materi (fakta informasi, konsep, teori, prosedur, keterampilan, dan
soal) yang dirancang untuk mendorong kemampuan komunikasi
matematis siswa, (2) Contoh yang berupa benda,video, ilustrasi,
angka, gambar yang mendukung konsep yang disajikan.

4). Latihan, berbagai bentuk aktivitas belajar yang harus diselesaikan
siswa setelah membaca uraian sebelumnya.

5). Nilai jawaban soal latihan, hal yang harus diperhatikan siswa saat
mengerjakan soal latihan.

6). Ringkasan/glosarium, bagian dari gambaran materi kegiatan pembela-
jaran di modul.

7) Tes formatif, bentuk penilaian yang biasanya berupa tes

8) Kunci jawaban tes formatif, bertujuannya dalam mengetahui sejauh
mana siswa telah menguasai materi.'

Dapat simpulkan bahwa tahapan utama yang paling penting di dalam

modul yaitu tinjauan mata pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, latihan; nilai
jawaban soal latihan, ringkasan/glosarium, tes formatif, dan kunci jawa-

ban tes formatif
2. Modul Elektronik (E-Modul)
a. Defini Modul Elektronik(E-Modul)

E-Modul adalah suatu bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang
disusun secara terstruktur kedalam unit pembelajaran tertentu. yang disajikan
dalam bentuk format eletronik yang dimana setiap kegiatan pembelajaran

terhubung melalui tautan(link) sebagai navigasi yang membuat peserta didik

15 Sungkono, Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar Modul dalam Proses Pem-
belajaran, (Majalah Ilmiah Pembelajaran, 2009), h. 1-5.
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menjadi lebih interaktif dengan program tersebut. e-modul juga dilengkapi dengan

video tutorial, animasi dan audio untuk memperkaya pengelaman belajar.'®

Modul Elektronik (E-Modul) merupakan bahan ajar yang berbentuk digital
yang diahli fungsikan dari modul konvensional. Dalamnya memuat materi
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan latihan soal yang disusun sistematis dalam
memenuhi standar kompetensi yang dicapai.

b. Karakteristik E-Modul

E-Modul yang baik memiliki beberapa karakteristik tertentu. Menurut
Depdiknas, karakteristik e-modul meliputi:
1). Self Intruction
self intruction merupakan bahan ajar yang dapat dipakai dan dipelajari
siswa secara mandiri. Dengan demikian, bahan ajar haruslah:
a). Memiliki tujuan yang jelas dan terarah.
b). Materi pembelajaran harus berfokus pada mata pelajaran tertentu.
c). Bahasa yang digunakan baik serta mudah dipahami.
d). Terdapat ilustrasi yang dapat berguna untuk menambah pemahaman.
e). Terdapat contoh soal dan soal-soal latihan.
f). Kontekstual, yaitu materi yang diberikan haruslah memiliki
kesesuaian dengan permasalahan.
g). Adanya rangkuman materi untuk menguatkan pemahaman siswa.
h). Terdapat tugas yang dapat digunakan sebagai “self assesment”
). Adanya umpan balik terhadap penilain sehingga dapat diketahui
sejauh mana tingkat penguasaan dan pemahaman materi
). Informasi mengenai sumber referensi yang dapat dijadikan pendukung

dari penjelasan materi.

16 Najuah, Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya, (Medan: Yayasan
Kita Penulis, 2016), h. 17.
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2). Self Contained

Self contained adalah modul yang disusun berdasarkan materi secara
runtut, dan dikemas dalam satu kesatuan. Tujuannya adalah agar siswa mempela-
jari materi secara utuh sehingga siswa dapat mempelajari materi dengan mudah.

3). Adaptive

Adaptive merupakan karakteristik modul yang sesuai dengan perkem-
bangan IPTEK. Dapat dikatakan bahwa karakteristik ini bisa menyesuaikan
dengan perkembangan teknologi saat ini.

4). User Friendly

User friendly merupakan modul yang mudah diakses serta mudah
digunakan siswa dengan tampilan sederhana, bahasa komunikatif serta navigasi
yang jelas. Dari penjelasan tersebut, e-modul 1alah bahan ajar yang dapat diakses

dimanapun dan kapanpun. Dengan melalui perangkat seluler atau laptop.
¢. Kelebihan dan Kelemahan Modul Elektronik

beberapa keunggulan :

1). Meningkatkan motivasi siswa dalam tugas pembelajaran yang dibatasi
dengan jelas dan disesuaikan dengan kemampuan mereka.

2). Evaluasi mempermudah guru dan siswa dalam mengetahui keberhasi-
lan siswa pada modul tertentu dan area yang perlu diperbaiki.

3). Materi pembelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

4). Materi pembelajaran disusun berdasarkan tingkat kemampuan belajar,
sehingga pengajaran lebih efektif.

5). Modul cetak yang awalnya bersifat statis dapat dimodifikasi agar
menjadi dinamis dan interaktif.

6). Meminimalisir penggunaan cetak dengan menyajikan unsur visual

dengan penggunaan video tutorial.
Beberapa Kelemahan Modul Elektronik (E-Modul):

1). Biaya pengembangan tinggi dan memakan waktu yang lama.
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2). Memerlukan tingkat disiplin belajar yang tinggi, yang mungkin kurang
dimiliki oleh siswa pada umumnya, dan khususnya siswa yang belum
matang.

3). Menentukan kegiatan pemantauan, motivasi dan konsultasi secara indi-

vidu yang berkelanjutan dari fasililator disaat siswa membutuhkan.'’

D. Aplikasi yang Digunakan

1. Aplikasi Canva

Aplikasi canva adalah sebuah aplikasi yang dapat diterapkan dalam
pengembangan e-modul sebagai media pembelajaran yang lebih menarik dan
mudah untuk digunakan sehingga proses pembelajaran lebih menyenangkan serta
tidak monoton.'® Pada aplikasi ini, memuat beragai fitur menarik seperti hal nya
animasi bergerak, tayangan baik berupa audio, video ataupun gambar yag men-
jadikan penyajian materi lebih menarik sehingga dalam proses pembelajaran
siswa tidak akan mudah bosan.

Pada aplikasi ini memuat berbagai template desain yang disertai bermacam
fitur yang dapat digunakan dalam membuat desain tampilan e-modul. Fitur-fitur
yang ada pada aplikasi ini dapat membantu penggunanya supaya mereka bisa
dengan mudah membuat rancangan desain kreatif, misalnya pembuatan desain
e-modul dengan menggunakan fitur animasi gerak menjadikan tampilan dari
e-modul lebih menarik disertai dengan penambahan link video pembelajaran ke
e-modul yang dapat dijadikan sebagai rujukan tambahan bagi siswa dalam belajar,
hal ini yang menjadikan aplikasi canva sebagai salah satu pilihan yang tepat untuk
digunakan  dalampembuatan e-modul.'® Pada penelitian ini, aplikasi canva

digunakan peneliti untuk membuat tampilan desain dari bahan ajar yang

17 Najuah, Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya, (Medan: Yayasan
Kita Penulis, 2016), h. 20.

18 Lois Oinike Tambunan and Janwar Tambunan, “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul
Matematika Berbantuan Aplikasi Canva Pada Materi Grafik Fungsi Eksponen Dan Logarit-
ma,”Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, no. 2, 2023, h. 1031.

19 Rahmatullah, Inanna, I, and Ampa, A. T., “Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis
Aplikasi Canva,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol. 12, No. 2, 2020, h. 17-27.
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dikembangkan yaitu e-modul berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkatkan

komunikasi matematis siswa.
2. Aplikasi Google From

Aplikasi Google Form merupakan salah satu aplikasi berbasis web yang
dapat digunakan sebagai media evaluasi dan pengumpulan data hasil belajar siswa
secara daring.”’Google Forms memungkinkan peneliti untuk menyusun berbagai
bentuk soal, seperti pilihan ganda, isian singkat, dan uraian, yang dapat digunakan
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu,
Google Forms memiliki kelebihan dalam kemudahan akses, baik melalui komput-
er maupun smartphone, sehingga mendukung pelaksanaan pembelajaran secara
fleksibel dan efisien.’’Dalam pembelajaran matematika, penggunaan Google
Forms dapat membantu guru dan peneliti dalam mengumpulkan jawaban siswa
secara otomatis serta merekap hasil penilaian dengan cepat. Hal ini memudahkan
proses analisis jawaban siswa, khususnya dalam melihat kemampuan siswa dalam
menuliskan langkah penyelesaian, mengemukakan ide matematika, serta
menggunakan simbol dan model matematika secara tertulis. Dengan demikian,
Google Form mendukung peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
secara tertulis.

Pada penelitian ini, Google Forms diterapkan sebagai media evaluasi dan
latihan soal yang terintegrasi dalam e-modul berbasis pembelajaran inquiry. Soal-
soal yang disajikan dirancang untuk mendorong siswa mengungkapkan
pemahamannya secara tertulis, sehingga selaras dengan tujuan penelitian yaitu

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

3. Aplikasi Wayground
Aplikasi Wayground, yang sebelumnya dikenal sebagai Quizizz merupa-

kan platform pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) yang dapat

20 Asrun Safiuddin, “ Pemanfaatan Aplikasi Google Form Berbasis Online sebagai Alat
Tes Tertulis Belajar Fisika pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Penelitian Pendidikan Fisika,
Vol. 6, No. 1, 2021, h. 2.

2l Fausiah, Munirah dan Desy Ayu Andhira., “Pemanfaatan Media Google Form dalam
Evaluasi Pembelajaran pada Mata Kuliah Etika dan Profesi Keguruan ”, Jurnal Riset dan Evaluasi
Pendidikan, Vol. 2, No. 1, 2025, h. 432-433.
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digunakan sebagai media evaluasi dan latihan soal interaktif. Wayground juga
menyediakan berbagai fitur seperti tampilan kuis yang menarik, umpan balik
langsung terhadap jawaban siswa, serta skor yang ditampilkan secara otomatis.
Fitur-fitur tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.?? Dalam pembelajaran matematika, Wayground
dapat membantu menciptakan suasana menyenangkan dan interaktif dalam proses
belajar. Penggunaan Wayground dapat memungkinkan siswa untuk mengerjakan
soal secara mandiri maupun bersamaan, sehingga dapat melatih pemahaman
konsep dan ketepatan dalam menyelesaikan soal matematika. Selain itu,
Wayground juga dapat digunakan sebagai sarana untuk mengukur pemahaman

awal dan hasil belajar siswa secara cepat.”?

Pada penelitian ini, Wayground digunakan sebagai bagian dari e-modul
berbasis pembelajaran inguiry untuk mendukung kegiatan latihan dan kuis pada
setiap kegiatan belajar. Penggunaan aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan
partisipasi aktif siswa, menumbuhkan keberanian dalam menjawab soal, serta
membantu siswa dalam mengkomunikasikan hasil pemikirannya melalui pilihan

jawaban dan refleksi hasil kuis.
E. Inquiry

1. Pengertian Inquiry
Model pembelajaran inguiry merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses mencari dan menemukan
pengetahuan secara mandiri melalui pengamatan, penyelidikan, dan pemecahan
masalah. Dalam model ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, logis, dan analitis
dengan cara mengajukan pertanyaan, melakukan eksperimen, mengumpulkan

data, serta menguji hipotesis hingga menyimpulkan hasilnya sendiri. Guru

22 Tka Rizqiyanti, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Media Game Wayground Pa-
da Mata Pelajaran Matematika Kelas IX MTsN 1 Probolinggo”, LAPLACE: Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 9, No. 1, 2022, h. 40-41.

23 Sri Mulyati dan Haniv Evendi, “ Pembelajaran Matematika Melalui Media Game Quiz-
izz untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SMP 2 Bojonegara, GAUSS: Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 3, No. 1, 2020, 64-73.
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berperan sebagai fasilitator dan motivator yang membantu proses belajar siswa
tanpa menjadi sumber utama informasi.>*

Menurut Wina Sanjaya, tujuan utama dalam model pembelajaran inquiry
adalah membantu siswa mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan
berpikir kritis melalui proses bertanya dan menemukan jawaban berdasarkan rasa
ingin tahu mereka. Dengan demikian, pembelajaran inguiry tidak hanya menuntut
siswa menguasai materi, tetapi juga mengoptimalkan potensi intelektual dan
mental siswa dalam memahami materi secara mendalam dan sistematis. Selain itu,
model ini juga mendorong keterampilan kolaborasi dan komunikasi antar siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.?’

Beberapa ahli seperti Gulo dan Mulyasa menegaskan bahwa pembelajaran
inquiry melibatkan siswa secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis serta menghubungkan penemuan-penemuan yang diperoleh dengan
pengetahuan lain. Proses ini meliputi tahap orientasi masalah, perumusan masa-
lah, pengajuan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan
kesimpulan. Pendekatan ini memicu rasa percaya diri siswa karena mereka
menemukan jawaban sendiri dan membandingkan hasilnya dengan temuan teman
sekelas, sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.?® Lebih
lanjut Ngalimun menyatakan bahwa pembelajaran inquiry merupakan suatu
strategi yang membutuhkan siswa dalam menemukan sesuatu dan mengetahui
bagaimana cara memecahkan masalah dalam suatu penelitian ilmiah. Yang ber-
tujuan untuk mengembangkan sikap dan ketrampilan siswa yang memungkinkan
mereka menjadi pemecah masalah yang mandiri.?’

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan inguiry
merupakan rangkaian kegiatan yang terstruktur yang menuntut siswa untuk ber-

pikir dan menemukan sendiri solusi dari suatu permasalahan yang dipertanyakan.

24 Trianto ibnu badar Al-Tabany, Mendesain Pembelajaran Inovatif, Progresif. dan
Kontekstual:  Konsep, landasan, dan implementasi pada kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik In-
tegratif (KTI)), (Jakarta: Kencana, 2014), h. 80.

25 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 195.
26'W. Gulo, Strategi..., h. 84-85.
27 Ngalimun. Strategi Pendidikan, (Yogyakarta: Dua Satria Offet, 2017). h. 89.
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pengembangan model inguiry akan membuat siswa mampu dalam mengem-
bangkan disiplin intelektual dan ketrampilan dengan memberi pertanyaan dan
menemukan jawaban atas dasar rasa ingin tahu siswa itu sendiri. Model inquiry
juga dapat digunakan oleh semua kalangan usia, tingkat kesulitan serta masalah

yang berbeda.
2. Karakteristik Model Pembelajaran Inquiry

Ada beberapa karakteristik utama dari model inquiry yaitu:

a. Inquiry lebih berfokus kepada siswa supaya siswa lebih aktif dalam
mencari dan menemukan sendiri. Siswa bukan hanya sekedar penerima
pengetahuan/informasi dari seorang guru akan tetapi juga berperan
dalam mencari dan menemukan sendiri inti dari materi tersebut.

b. Kegiatan yang dilakukan siswa akan diarahkan oleh guru agar mereka
mampu mencari dan menemukan jawaban atas sesuatu yang dipertan-
yakan. Diharapkan mampu menembuhkan rasa percaya diri siswa.
Dapat dikatakan metode ini tidak menjadikan guru sebagai sumber
belajar melainkan sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.

c¢. Tujuan model inquiry ialah mengembangkan kemampuan berpikir secara
terstruktur, logis dan kritis sebagai bagian dari proses mental. Siswa
bukan hanya mampu dalam menguasai materi pembelajaran akan tetapi

dapat juga menganplikasi secara optimal.*®

3. Keunggulan dan Kelemahann Inquiry

Ada beberapa keunggulan dari pembelajaran inquiry antara lain:
a. Siswa dapat membangun pemahaman sendiri.
b. Siswa dapat mengembangkan ketrampilan membaca, bahasa dan
ketrampilan sosial.
c. Siswa bebas dalam mencari dan melalukan penelitian.

d. Siswa mampu dalam meningkatkan semangat belajar.

28 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi..., h. 195.
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e.Siswa mampu dalam mengembangkan strategi belajar untuk
menyelesaikan masalah.

Selain itu, ada beberapa kelemahan dari pembelajarani inquiry yaitu:

a. Proses pembelajaran dibutuhkan waktu yang lama.

b. Model inquiry biasanya membutuhkan kemampuan matematika,
kemampuan bahasa, ketrampilan belajar serta self-management
siswa.

c. Siswa mungkin akan mendapat kesulitan dalam memahami konsep
dasar, aturan, prinsip serta sulit dalam

d. membuat pendapat, hipotesis dan menarik kesimpulan.*’

Kelemahan ini dapat diatasi dengan penggunaan e-modul berbasis inquiry
karena modul mampu memberikan instruksi langkah demi langkah, scaffolding,

dan aktivitas yang terstruktur.
4. Langkah-langkah Kegiatan Model Inquiry

Secara umum, ada enam langkah kegiatan model inquiry yang ada dalam
modul yaitu:
a. Orientasi
Pada tahap orientasi, e-modul menyajikan video penjelasan yang berisi
pengenalan topik pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta capaian pembelajaran
yang diharapkan. Selain itu, e-modul memuat petunjuk penggunaan dan alur
kegiatan inquiry yang akan dilakukan siswa. Untuk membangkitkan motivasi
belajar, e-modul juga menyajikan permasalahan kontekstual dalam bentuk cerita
atau ilustrasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, disertai pertan-
yaan pemantik yang mendorong siswa tertarik untuk mempelajari materi bentuk
aljabar
b. Merumuskan Masalah
Pada tahap ini, e-modul menyediakan awah untuk siswa menuliskan rumu-

san masalah secara mandiri pada kolom jawaban yang tersedia di e-modul.

2 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran sesuai kuriku-
lum 2013, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), h. 148.
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Kegiatan ini melatih siswa mengidentifikasi masalah dan mengungkapkannya
dalam bentuk kalimat matematis atau bahasa sendiri
¢. Merumuskan Hipotesis
Pada tahap ini, e-modul mengarahkan siswa untuk mengajukan dugaan
sementara atau hipotesis terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. Siswa
diminta menuliskan prediksi atau jawaban awal beserta alasan yang mendukung
dugaan tersebut pada form yang telah disediakan. Aktivitas ini bertujuan melatih
siswa dalam mengemukakan ide, penalaran awal, serta kemampuan komunikasi
matematis.
d. Mengumpulkan Data
Pada tahap ini, e-modul menyajikan video penjelasan materi, contoh soal,
ilustrasi, serta latthan yang berkaitan dengan bentuk aljabar. Siswa diminta
mengamati, membaca, dan mengerjakan latihan yang tersedia untuk memperoleh
informasi yang diperlukan guna membuktikan hipotesis. Pada tahap ini, e-modul
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan mengum-
pulkan informasi secara sistematis.
e. Menguji Hipotesis
Pada tahap ini, e-modul meminta siswa untuk menguji hipotesis sesuai
dengan data-data yang telah diperoleh sebelumnya. Kegiatan ini melatih siswa
dalam berpikir rasional serta mengomunikasikan hasil pemikirannya secara logis.
f. Merumuskan Kesimpulan
Pada tahap ini, e-modul menyediakan ruang bagi siswa untuk menuliskan
kesimpulan pembelajaran berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Siswa diarahkan
untuk menyimpulkan konsep bentuk aljabar yang telah dipelajari dengan
menggunakan bahasa sendiri. Tahap ini bertujuan melatih siswa dalam menyusun
kesimpulan secara runtut, jelas, dan sistematis sebagai bentuk komunikasi

matematis.>’

30 Sitiatiava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Yogyakarta:
Diva Press, 2013), h. 101-104.
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Dalam penelitian ini, pengembangan e-modul berbasis inquiry disusun

berdasarkan langkah inquiry ke dalam aktivitas digital yang dapat dilakukan siswa

secara mandiri meskipun tidak ada guru.

Tabel 2. 1 Aktivitas E-Modul Berbasis Pembelajaran Inquiry

Merumuskan Masalah

permasalahan yang dapat

menumbuhkan rasa ingin

Fase Deskripsi Kegiatan Aktivitas dalam E-
Modul
Fase 1 Tahap awal untuk mem- | E-modul menyajikan
Orientasi persiapkan siswa mengi- | tujuan pembelajaran,
kuti pembelajaran serta | hasil belajar, petunjuk
membangun  motivasi | penggunaan e-modul,
belajar dan dihadapkan | serta  penjelasan  alur
pada satu permasalah. kegiatan ~ pembelajaran
berbasis  inquiry  dan
menyajikan permasalahan
kontekstual.

Fase 2 Siswa merumuskan | E-modul menyajikan ru-

ang aktivitas bagi siswa

untuk menuliskan perma-

Merumuskan Hipotesis

dugaan sementara atau
jawaban awal terhadap

permasalahan.

tahu. salahan yang ditemukan
oleh siswa
Fase 3 Siswa mengajukan | B-modul ~ menyediakan

ruang aktivitas bagi siswa
untuk menuliskan

hipotesis atau dugaan

awal secara mandiri

Fase 4
Mengumpulkan Data

Siswa mencari informasi
yang diperlukan untuk

menguji hipotesis.

E-modul memuat materi,
contoh soal, ilustrasi, dan
video pembelajaran se-

bagai sumber data.
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Fase 5 Siswa membandingkan | E-modul menyajikan ko-

Menguji Hipotesis hipotesis dengan data | lom untuk membantu

yang diperoleh. siswa menguji hipotesis.

Fase 6 Siswa menyusun kes- | E-modul  menyediakan

Merumuskan impulan berdasarkan | kolom refleksi untuk

Kesimpulan hasil pengujian hipotesis. | menuliskan kesimpulan
pembelajaran.

F. Materi Bentuk Aljabar

Bentuk aljabar adalah salah satu kalimat matematika yang melibatkan

simbol-simbol untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. Dalam kurikulum

merdeka aljabar merupakan salah satu elemen yang dipelajari di kelas VII

SMP/MTs pada fase D. Berdasarkan Permendikbut No. 008 tahun 2022 CP dari

elemen aljabar yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Capaian Pembelajaran

Elemen

Capaian Pembelajaran(CP)

Aljabar

Peserta didik dapat mengenali, memprediksi dan meng-
generalisasi pola dalam bentuk susunan benda dan
bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke da-
lam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat
operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk
menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta
didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodo-
main, range) serta menyajikannya dalam bentuk diagram
panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik.
Mereka dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear
dari fungsi linear secara grafik. Mereka dapat me-
nyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan

menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi,
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fungsi, dan persamaan linear. Mereka dapat me-

nyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui

beberapa cara untuk penyelesaian masalah

Namun pada penelitian ini hanya berfokus kepada sub materi bentuk
aljabar dan unsur-unsurnya, sifat-sifat dan operasi aljabar serta pemodelan dengan
bentuk aljabar sehingga tujuan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik yai-
tu:

Tabel 2. 3 Tujun Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

e Mengidentifikasi konstanta, koefisien, variabel dan suku pada ben-
tuk aljabar, dan mengaitkan masing-masing dengan konteksnya

e  Menginterpretasikan nilai dari suatu bentuk aljabar yang diperoleh
dari substitusi suatu nilai ke variabel

e Mengubah bentuk aljabar ke bentuk aljabar ekuivalen dengan
menggunakan sifat-sifat dan operasi aljabar

e Memodelkan suatu permasalahan menjadi suatu bentuk aljabar dan

menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut

Aljabar merupakan materi yang berkaitan erat dengan berbagai aktivitas
kehidupan sehari-hari yang melibatkan perhitungan, pola, dan pengambilan kepu-
tusan. Pada penelitian ini, hanya dikhususkan pada materi yang akan dijelaskan
berkaitan tentang bentuk aljabar dan unsur-unsurnya, penjumlahan dan pengu-
rangan bentuk aljabar, perkalian dan pembagian bentuk aljabar, dan pemodelan
dengan bentuk aljabar.

1. Bentuk Aljabar dan Unsur- unsurnya
a. Bentuk aljabar

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang penyajiannya

memuat suatu huruf yang mewakili bilangan yang belum diketahui nilai atau

besarnya.
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Contoh bentuk aljabar sebagai berikut:
1). 2a,—3b, 7xy
2). 12x2%, —3y?
3).3m +4,—8p — 5¢q
b. Unsur- Unsur Aljabar

1). Variabel(Peubah) adalah suatu huruf atau simbol yang digunakan untuk
menyatakan suatu kuantitas yang berubah-ubah atau kuantitas yang tid-
ak diketahui.

2). Koefisien adalah bilangan yang menyatakan faktor pengali dari suatu
variabel.

3). Konstanta adalah. Bilangan yang nilainya tetap atau bilangan yang tid-
ak disertai variabel.

4). Suku adalah variabel beserta koefisien nya, termasuk konstanta, pada
bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi penjumlahan atau pengu-
rangan.

5). Bentuk aljabar yang terdiri dari satu suku disebut monomial (suku sa-
tu), contoh: 3x

6). Bentuk aljabar yang terdiri dari dua suku disebut binomial (suku dua),
contoh: 3x +4

7). Bentuk aljabar terdiri dari tiga suku disebut trinomial (suku tiga), con-
toh: 3x +2y +4

8). Sedangkan bentuk Aljabar yang lebih dari tiga suku disebut polinomial
(suku banyak), contoh: 3x +2y +4z + 5

Contoh 1:
Tentukan unsur-unsur dari operasi bentuk aljabar 3p + 8q -2
Ketahui: bentuk aljabar 3p + 8q -2
Ditanya: unsur-unsur operasi bentuk aljabar?
jawab:

* Koefisien dari p adalah 3 dan dari q adalah 8

* Variabel(Peubah) adalah p dan q

* Konstanta adalah -2
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* Suku: terdiri dari 3 suku, yaitu 3p, 8q dan -2
jadi, unsur-unsur operasi bentuk aljabar dari 3p + 8q -2 adalah
koefisien 3 dan 8, variabel p dan g, konstanta -2 dan terdiri dari 3 suku, yaitu 3p
+8q -2
Contoh 2:
Tentukan jenis suku pada bentuk aljabar10x? — 7xy + 5xy? — 2x? + 6xy?
Diketahui: bentuk aljabar 10x? — 7xy + 5xy? — 2x? + 6xy?
Ditanya: jenis suku?
Jawab
10x2dan 2x? adalah suku sejenis
—7xy dan 6xy adalah suku sejenis
Alasanya karena memiliki variabel dan pangkat yang sama, sedangkan

5xy? adalah suku tak sejenis karena memiliki variabel dan pangkat yang berbeda.

2. Sifat-sifat aljabar
a. Sifat komutatif(pertukaran)
Sifat yang hanya berlaku pada operasi penjumlahan dan perkalian
Bentuk umumnya:a +b =b +a
aXb=bXa
b. Sifat asosiatif (Pengelompokkan)
Sifat yang hanya berlaku pada operasi penjumlahan dan perkalian
dengan pengelompokkan mengguna tanda kurung
Bentuk umumnya: (a + b) + c =a + (b + ¢)
(axb)xc=ax(bXc)
c. Sifat distributif (Penyebaran)
Sifat yang mengandung operasi perkalian menjadi penjumlahan atau
pengurangan.
Bentuk umumnya: a(b + ¢) = (a X b) + (a X ¢)
a(b—c)=(axb)—(bXxc)
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3. Operasi bentuk aljabar
a. Operasi bentuk aljabar

1). Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar

MASALAH 1
Pak budi menjual mainan anak-anak berupa kelereng yang dikemas dalam
kotak kado, yaitu kotak kado warna merah dan kotak kado warna putih.
Udin membeli 15 kotak merah dan 9 kotak putih. Keesokan harinya Udin
diberi kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih. Sekarang berapa total kel-
ereng yang dimiliki udin ? Mari kita bantu Udin menghitung jumlah kele-
rengnyal
Jawab
Memisalkan:
Langkah 1 : nyatakan kotak merah ke dalam bentuk variabel
Kotak merah = p
Langkah 2 : nyatakan kotak putih ke dalam bentuk variabel.
Kotak putih = q
Langkah 3 : buatlah model matematika bentuk aljabar kotak yang dibeli
Udin.
Bentuk aljabar = 15p + 9q
Langkah 4 : buatlah model matematika bentuk aljabar kotak yang diberi
oleh kakaknya Udin.
Bentuk aljabar = 7p + 3q
Langkah 5 : jumlahkan kedua bentuk aljabar yang diperoleh
(15p +9q) + (7p + 3q)
Langkah 6 : kumpulkan suku sejenis. 15p + 7p +9q + 3q
Langkah 7 : tuliskan hasil penjumlahan dari kedua bentuk aljabar tersebut.
22p +12q
Sehingga dapat kita ketahui, jumlah kelereng Udin adalah 22p + 12q
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MASALAH 2
Buk Dela merupakan pembuat kue. Buk Dela mendapatkan pesanan kue yang
diperkirakan membutuhkan 8 karung tepung dan 3 kotak telur. Sedangkan
stok yang dimiliki Buk Dela hanya tersisa 5 karung tepung dan 1 kotak telur.
Oleh karena itu, Buk Dela ingin membeli beberapa karung tepung dan kotak
telur. Berapa tambahan bahan yang harus dibeli Buk Dela agar bisa memen-
uhi pesanannya ?
Mari kita bantu Buk dela untuk menentukan total kebutuhannya !
Langkah 1 : nyatakan tepung ke dalam variabel.
Karung tepung = p
Langkah 2 : nyatakan telur kedalam bentuk variabel.
Kotak telur = q
Langkah 3: buatlah model matematika bentuk aljabar bahan yang dibu-
tuhkan untuk membuat pesanan kue.
Bentuk aljabar = 8p + 3q
Langkah 4 : buatlah model matematika bentuk aljabar bahan yang dimil-
iki Buk Dela.
Bentuk aljabar = 5p + q
Langkah 5 : tulis pengurangan kedua bentuk aljabar yang diperoleh
(Bp+39)-(5p +q)
Langkah 6 : jabarkan kedua bentuk aljabar.
8p+3q-5p-q
Langkah 7 : kumpulkan suku sejenis. 8p- 5p +3q - q
Langkah 8 : tuliskan hasil pengurangan dari kedua bentuk aljabar terse-
but 3p+ 2q
Sehingga dapat kita ketahui, jumlah kebutuhan tepung dan telur yang dibu-
tuhkan Buk Dela adalah 3p + 2q
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2). Perkalian bentuk aljabar
a). Perkalian suku satu dengan suku dua.

Berbeda dengan operasi penjumlahan dan pengurangan yang hanya bisa
diselesaikan jika dengan suku-sukunya sejenis, untuk proses perkalian ini, dapat
diselesaikan, baik sukunya sejenis, maupun tidak sejenis.

Contoh Soal :

Tentukan hasil dari

1. 3(4a+2b) 2. —=3(4a — 5b)
Penyelesain:
1. 3(4a+ 2b) =12a + 6b
2. 1—-3(4a—5b) = —12a + 15b
b). Perkalian suku dua dengan suku dua
Tentukan : 2(3y — 2)(y + 2)
Ada beberapa cara dalam penyelesaian, diantaranya :
1. Metode Pemisahan
2y - 4@ *-/2) =2y(y+t2)+ (4 +2)
=(2y"2 +4)+ (—4y—-8)
=2y""2—4y—4
2. Metode FOIL
by —@(; }2) =6y y)+ (67 2)H-2 )+ ((-2)*2)
=6y "2+ 12y—2y—4
=6y "2+ 10y —4
3. Metode Muka Senyum
Qy-3)y+2)=Qy y)+((-3) 2)+ 2y 2)+((-3)y)
=2y"2 +(=6) + 4y + (—3y)
=2y"2 +4y — 3y

3). Pembagian bentuk aljabar
Pada operasi pembagian dapat diselesaikan, baik sukunya sejenis, maupun

tidak sejenis.
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Contoh Soal:

Galih dan Robi, keduanya mempunyai kelereng. Kelereng kepunyaan Ga-
lih 2 kali dari kelereng kepunyaan Robi, sedangkan jumlah kelereng
keduanya adalah 18 kelereng. Berapakah banyak kelereng masing-
masing?

Jawab:
Memiisalkan :
Banyak kelereng galih = g
Banyak Kelereng Robi = r

Penyelesain:
g=21......(D
g+r=18.....(2)
2r+r =18 g =2r
3r =18 g = 2(6)
r=% g=12
r=6

Maka dapat disimpulkan banyak kelereng robi adalah 6 dan banyak kele-
reng gali adalah 12

G. Kemampuan Komunikasi Matematis.

1. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut (NCTM), dijelaskan bahwa “communication is an essential part
of mathematics and mathematics education” yang berarti komunikasi adalah salah
satu bagian yang sanget penting dalam matematika serta dalam pendidika
matematika.’! Selain itu, Sutiarso menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis ialah kemampuan dalam menyampaikan ide ataupun gagasan matemat-

ika untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan demikian, dapat disimpul-

31 Tonnie Hari Nugraha and Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matema-
tis Siswa Berdasarkan Perbedaan Gender,” Edumatica, Vol. 9, No. 1, 2019, h. 2.
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kan, kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan
mengemukakan gagasan atau ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan
yang harus dimiliki oleh setiap siswa.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan menyam-
paikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan
memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat,
analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.>?> Dalam penelitian

ini, akan mengkaji tentang kemampuan komunikasi tulisan.
2. Aspek Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis siswa bisa dilihat dari beberapa aspek

sebagai berikut:

a. Kemampuan menyatakan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan
menggambarkan secara visual.

b. Kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis
baik dengan cara lisan maupun tertulis.

c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, simbol-simbol ma-
tematika, serta struktur untuk memodelkan situasi atau permasalahan
matematika.>

3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis

Ada  beberapa faktor yang menjadi pengaruh kemampuan komunikasi

matematis, yaitu:

a. Pengetahuan prasyarat, yakni pengetahuan yang telah dimiliki siswa
sebagai dampak dari proses pembelajaran sebelumnya. Jenis kemampu-
an siswa tersebut menentukan hasil pembelajaran selanjutnya.

b. Kemampuan membaca, diskusi, serta menulis. Kemampuan membaca,

diskusi, serta menulis ialah aspek penting dari kemampuan komunikasi.

32 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), h. 83.

33 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran matematika Berbasis NCTM,
(Purwokerto: CV IRDH, 2019), h. 65.
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c. Pemahaman matematik, yakni tingkat atau level pengetahuan siswa
tentang konsep, prinsip, algoritma, serta kemahiran siswa dalam
menggunakan strategi penyelesaian terhadap soal atau masalah yang

disajikan.>*
4. Indikator Komunikasi Matematis

Menurut Sumarmo, indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa ialah
a. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
matematika.
b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik atau bentuk aljabar.
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbolmatematika
d. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika
e. Membaca persentasi matematika tertulis dan menyusun pertanyaan
yang relevan.
f.  Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan

generalisasi.>

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) juga mengemuka-
kan indikator dari komunikasi matematis dapat dilihat dari:

a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan,
tulisan dan mendemonstrasikanya serta menggambarkannya secara
visual.

b. memahami, menginterpetasikan, dan mengevaluasi ide-ide matema-

tis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya.

3 Bansu Ansari 1, Komunikasi Matematis, strategi Berpikir dan Manajemen Belajar,
(Banda Aceh: PeNa, 2016), h. 33-40.

35 Sumarmo, dkk., Pembelajaran Inovatif Matematika Bernuasa Pendidikan Nilai dan
Karakter, ( Bandung: PT Refika Aditama, 2019).
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c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi.

Indikator komunikasi menurut Sumarmo dan NCTM terangkum dalam
indikator komunikasi menurut Kadir yang meliputi:*

a. Menulis (Written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri.

b. Menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari
permaalahn matematika dalam bentuk gambar.

c. Ekspresi matematika (mathematical ekpression), yaitu meyatakan
masalah atau peristiwa sehari hari dalam bahasa model matematika.

Maka rencana penelitian ini, indikator kemampuan matematis yang
peneliti gunakan adalah model Kadir yang meliputi
a. Menulis (Written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri.
b. Menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari
permaalahn matematika dalam bentuk gambar.
c. Ekspresi matematika (mathematical ekspression), yaitu meyatakan

masalah atau peristiwa sehari hari dalam bahasa model matematika.

36 Hodiyanto,“Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran Matematika”,
Admathedu, Vol. 7, No. 1, h. 9-18.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
atau Research and Development(R&D). Penelitian pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan produk tertentu atau mengembangkan produk yang sebelumnya
telah ada dengan mengedepankan uji produk yang valid, efektif dan efisien'.
Produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membuat produk baru atau
memodifikasi produk yang sudah ada untuk dijadikan modul ajar pada materi
bentuk aljabar untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang valid dan praktis.

Dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE. ADDIE merupakan
model yang digunakan dalam mengembangkan produk, salah satunya ialah
produk dalam pembelajaran. Model ini terdiri dari lima tahap pengembangan,
yakni Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi) dan Evaluations (Evaluasi). Pada tahun 1996
model ADDIE dikembangkan oleh Dick dan Carry sebagai alat bantu untuk
merancang sistem pembelajaran yang efektif. Proses ADDIE diawali dengan tahap
analisis kebutuhan pembelajaran, yang kemudian dilanjutkan dengan merancang,
mengembangkan, mengimplementasikan dan mengevaluasi produk pembelaja-
ran.” selain itu, alasan lain peneliti memilih model pengembangan ADDIE ialah:

1. Model ADDIE disajikan dengan cara yang sederhana dan sistematis.

Langkah-langkahnya sangat sederhana dibandingkan dengan model

pengembangan lainnya. Sifatnya yang sederhana dan tersusun secara

sistematis, sehingga dapat dengan mudah dipelajari oleh pengembang.

! Achmad Noor Fatirul dan Djoko Walujo Walujo, Metode Penelitian Pengembangan Bi-
dang Pembelajaran, (Banten: Pascal Books, 2021), h. 8.

2 Endang Mulyatiningsih, Pengembangan Model Pembelajaran, 2016.
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2. Model ADDIE memungkinkan dilakukannya evaluasi serta peninjauan
ulang pada setiap tahap dan langkah yang dilalui, sehingga produk yang
dihasilkan menjadi produk yang valid.

3. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan dengan
menggunakan ADDIE menghasilkan produk dan hasil pembelajaran yang
berkualitas. Produk yang dihasilkan dengan model ini terbukti bermanfaat
dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.?

Oleh karena itu, model ADDIE adalah salah satu acuan pengembangan
e-modul yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk mencapai proses pembela-
jaran yang sistematis, efisien, dan efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk
e-modul berdasarkan pembelajaran inquiry. Dapat dikatakan produk penelitian
dan pengembangan yang baik harus memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan

sehingga dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran dengan baik.

Analyze
) Evaluation ) Design

Implementation

% Development IQ

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian dan Pengembangan Model ADDIE
Sumber: Tegeh (2014: 42)

3 Komang Redy Winatha, dkk., “Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Proyek pada
Mata Pelajaran Simulasi Digital Kelas X di SMK TI Bali Global Singaraja”, Jurnal Teknologi
Pembelajaran Indonesia, Vol. 8, No. 1, 2018, h. 13-19.
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B. Prosedur Pengembangan

Dalam penelitian ini, skema pengembangan e-modul menggunakan model

ADDIE sebagai desain sistem pembelajaran yang terdiri dari lima tahap.*
1. Analysis (Analisis)

Tujuan pada tahap analisis adalah untuk mengidentifikasi masalah,
kebutuhan, dan karakteristik yang menjadi penyebab dibuatnya desain dan
pengembangan produk sehingga produk dapat menjadi solusi dari permasalahan
yang ditemukan, pada tahap ini hal-hal yang dilakukan yaitu:

a. Analisis awal/Kebutuhan

Analisis ini berkaitan dengan kajian kurikulum dilakukan untuk menge-
tahui capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran matematika yang dimuat
dalam e-modul. Dalam perihal ini, TP yang akan diteliti berkenaan dengan materi
bentuk aljabar pada kelas VII SMP, dan mengetahui metode yang digunakan di
sekolah tersebut.

b. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis ini berkaitan dengan mengidentifikasi tingkat perkembangan
kognitif, kemampuan awal, dan hambatan siswa dalam belajar. Analisis karakter
peserta didik di kelas VII SMP dilakukan dengan survey langsung ke tempat
lokasi dengan menanyakan bagaimana karakteristik dari siswa tersebut kepada
guru terhadap penggunaan media pembelajaran. Dari analisis tersebut dan bebera-
pa kebutuhan yang akan digunakan sebagai dasar dalam pengembangan e-modul
pembelajaran yang akan dibuat.

c. Analisis Lingkungan Belajar

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa lingkungan belajar

peserta didik khususnya di sekolah. Lingkungan belajar yang dianalisis mencakup

kenyamanan ruang belajar dan fasilitas media pembelajaran yang tersedia.

4 Fitria Hidayat dan Muhammad Nizar, “Model Addie (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Inovasi
Pendidikan Agama Islam (JIPAD), Vol. 1, No. 1, 2021, h. 30.
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jipai/article/view/11042.



https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jipai/article/view/11042
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d. Analisis CP dan TP
Kegiatan ini menganalisis terhadap capaian pembelajaran, tujuan pembela-
jaran. Pada fase ini, data yang dikumpulkan melalui wawancara dan lembar
observasi tentang siswa dan guru. Hasil analisis ini dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengembangan e-modul yang disesuaikan dengan kondisi

yang ada sebelum melanjutkan ke langkah selanjutnya.

2. Design (Perancangan Kerangka E-Modul)
Tahap ini bertujuan untuk mempermudah proses pengembangan e-modul
secara detail dan sistematis. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain:
a. Desai Teori

Pada tahap ini, peneliti menggunakan model pembelajaran inquiry
sebagai dasar untuk merancang materi dan proses pembelajaran yang terdapat
dalam e-modul untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
E-modul yang dirancang mengikuti tahapan pembelajaran inquiry yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses menemukan konsep
matematika, khususnya pada materi bentuk aljabar.

Pembelajaran inquiry yang digunakan dalam e-modul ini terdiri dari
enam tahapan, yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan merumuskan kesimpulan, yang
bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep bentuk aljabar secara
bermakna serta mampu mengkomunikasikan ide dan hasil pemikirannya secara

matematis.
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Tabel 3. 1 Tahapan Pembelajaran Inquiry dalam E-Modul Bentuk

Aljabar
Tahapan Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran
Inquiry
Fase 1 Melalui e-modul, siswa diarahkan untuk
Orientasi memperhatika video yang menjelaskan
terkait tujuan pembelajaran, hasil belajar,
petunjuk penggunaan e-modul, serta pen-
jelasan alur kegiatan pembelajaran berbasis
inquiry dan menyajikan permasalahan
kontekstual.
Fase 2 Melalui e-modul, siswa mengidentifikasi

Merumuskan Masalah

permasalahan matematika dari situasi yang
disajikan dan merumuskannya dalam bentuk

pertanyaan matematika secara tertulis.

Fase 3

Merumuskan Hipotesis

Melalui e-modul, siswa membuat dugaan

sementara atau jawaban awal terhadap per-

masalahan

Fase 4 Melalui e-modul, siswa memperhatika video
Mengumpulkan Data penjelasan terkait materi bentuk aljabar,
contoh soal, serta mengerjakan latihan yang
tersedia dalam e-modul untuk memperoleh

informasi yang mendukung hipotesis
Fase 5 Melalui e-modul, siswa membandingkan

Menguji Hipotesis hipotesis dengan data yang diperoleh.
Fase 6 Melalui e-modul, Siswa dapat menyusun

Merumuskan Kesimpulan

kesimpulan berdasarkan hasil pengujian

hipotesis.
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b. Desain Produk

Setelah desain teoritis selesai, langkah selanjutnya dilakukan pembu-

atan desain produk untuk merancang produk secara fisik. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Pemilihan bentuk penyampaian pesan, berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dan tahapan observasi awal yang telah dilakukan, bahan
ajar yang dipilih untuk dikembangkan adalah modul pembelajaran
berbantuan perangkat elektronik (e-modul). Pemilihan e-modul ini
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kebutuhan pembelajaran
yang menuntut siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif. Materi
pelajaran yang digunakan dalam pengembangan e-modul ini adalah
materi bentuk aljabar kelas VII, yang meliputi bentuk aljabar dan
unsur-unsurnya, operasi penjumlahan dan pengurangan, operasi
perkalian, serta operasi pembagian bentuk aljabar.

Menyusun strategi pembelajaran, strategi pembelajaran yang
digunakan dalam e-modul ini mengacu pada model pembelajaran
inquiry, di mana siswa diarahkan untuk aktif menemukan konsep
melalui tahapan orientasi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan
kesimpulan. Kegiatan pembelajaran dalam e-modul dirancang untuk
mendorong siswa mengemukakan ide, menjelaskan langkah
penyelesaian, menggambarkan representasi, serta menuliskan model
matematika, sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
berkembang. Materi disusun dengan mengacu pada buku guru dan
buku siswa matematika SMP sebagai sumber rujukan.

Memetakan unsur media yang akan digunakan. Tahap ini, dilakukan
pemetaan terhadap materi-materi yang akan ditampilkan dalam e-
modul. Pemetaan ini penting dilakukan dalam memperoleh gambaran
umum mengenai komponen-komponen media yang akan digunakan

dalam kompetensi tertentu dan memudahkan pada saat perancangan.
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4. Menyusun sistematika e-modul. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
a) mendesain flowchart. Flowchart digunakan untuk menjelaskan alur
penggunaan e-modul secara detail, mulai dari halaman awal hingga
penyelesaian setiap kegiatan pembelajaran; b) mendesain struktur
navigasi, yaitu merencanakan alur navigasi dalam e-modul secara
sederhana agar dapat memudahkan siswa dalam mengakses setiap
bagian e-modul; c¢) menyusun storyboard, bertujuan untuk memu-
dahkan pengembang memahami desain penyajian materi, aktivitas
pembelajaran, serta mengidentifikasi komponen apa saja yang perlu
dikembangkan dalam e-modul.

Berikut rancangan tampilan awal e-modul yang dikembangkan

menggunakan platform Canva yang terintegrasi dengan Google Form dan

Wayground.

s v | - -
< = Pendahuluanl

EVALUASI KB 1

E-Modul

o+ MATEMATIKA @

Matert Bentuk Ajahar Barbast: Pembalajaran inguiry
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Disusun Oleh: Ade Juwita

Gambar3.2 Rancangan E-Modul yang akan dikembangkan

Rancangan e-modul yang dikembangkan disusun berdasarkan tahapan
pembelajaran inquiry. Dalam hal ini, e-modul yang akan dirancang dalam
penelitian ini terdapat beberapa tombol-tombol pada halaman e-modul untuk
memudahkan dalam membuka halaman yang diharapkan dengan cepat yang
dibuat secara menarik oleh peneliti sehingga siswa dapat lebih memahami materi
bentuk aljabar. Tampilan awal e-modul akan menampilkan tampilan home,
selanjutnya terdapat petunjuk penggunaan, materi pembelajaran, kegiatan belajar,
latihan, dan evaluasi. Pada e-modul yang dikembangkan juga dapat mengetahui
skor dari latihan soal sebagai umpan balik terhadap pemahaman mereka pada

setiap kegiatan belajar. Kelebihan e-modul ini adalah menyajikan variasi soal dan
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aktivitas pembelajaran berbasis inquiry yang mendorong siswa untuk menuliskan
ide, menjelaskan langkah penyelesaian, menggambar representasi, serta mengek-
spresikan masalah ke dalam model matematika, sehingga kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat berkembang. Selain itu, e-modul ini dapat diakses melalui

smartphone maupun komputer.
3. Development (Pengembangan Produk)

Tahap ini merupakan tahap di mana seluruh komponen yang diperlukan
sesuai dengan tujuannya. Tahap ini terdiri dari proses pengembangan produk yang
termasuk pembuatan bahan ajar, validasi oleh pakar, uji keterbacaan, serta revisi
produk. Jika pada tahap desain telah ditentukan penyusunan dengan penggunaan
e-modul yang berupa konseptual, maka pada tahap ini akan disiapkan wujud asli
dari produk berupa e-modul berbasis pembelajaran inquiry pada materi bentuk
aljabar. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan ini adalah sebagai
berikut:

a. Pengumpulan media dan bahan, jenis bahan yang dikumpulkan berkaitan
erat dengan karakteristik serta kebutuhan materi pembelajaran siswa
sesuai dengan tahap desain yang telah direncanakan sebelumnya. Materi
pada setiap kegiatan belajar disusun berdasarkan tahapan pembelajaran
inquiry dan disajikan dengan komponen multimedia yang bervariasi untuk
mendukung keterlibatan aktif siswa serta mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

b. Penilaian dan instrument evaluasi uji coba produk, tahap ini dilakukan
validasi yang bertujuan untuk mendapatkan masukan saran dan masukan
perbaikan, serta untuk menilai kelayakan produk sebelum diuji cobakan
kepada siswa. Data eksperimen dikumpulkan melalui instrument angket
untuk mengetahui kualitas e-modul yang dikembangkan. Hasil uji para ahli
tersebut menjadi titik awal dilakukannya revisi agar menghasilkan produk

valid.’

> Komang Redy Winatha, dkk., Pengembangan E-Modul Interaktif, h. 12-22.
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Sesudah e-modul dikatakan valid dari ahli materi dan media, maka e-
modul berbasis pembajaran inguiry untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa tersebut selanjutnya dilakukan uji coba keterbacaan oleh siswa.
Uji keterbacaan ini dapat menilai terkait kualitas e-modul tersebut terhadap
kepraktisan dan kemenarikan dari siswa. kemudia, data pada uji coba tersebut
digunakan untuk merevisi produk e-modul dari segi kemenarikan dan
keterbacaan.

4. Implementation (Implementasi)

Pada implementasi dilakukan uji coba terbatas dalam kelompok kecil yang
bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan pemahaman siswa terhadap e-modul
yang telah dirancang pada materi bentuk aljabar berbasis pembelajaran inquiry
dengan melibatkan 10 orang siswa sebagai subjek penelitian. Data dari tahap
implementasi kemudia digunakan sebagai data tahap evaluasi.® Disebabkan
keterbatasan waktu dan kondisi penelitian, e-modul tidak diuji atau disebarluaskan
secara luas, sebaliknya hanya dilakukan uji keterbacaan dan uji coba terbatas. Uji
coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah e-modul yang dikembangkan dapat
digunakan oleh siswa dengan baik atau kebalikannya.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari rangkaian proses pengem-
bangan e-modul. Peneliti mengevaluasi produk berdasarkan informasi yang
dikumpulkan pada tahap implementasi dalam uji keterbacaan terbatas dan uji
kepraktisan dari siswa, yang selanjutnya digunakan sebagai bahan pembaharuan
untuk merevisi e-modul. Pengujian e-modul dilakukan untuk mengevaluasi e-

modul apakah e-modul tersebut valid, menarik, dan praktis untuk digunakan.

C. Instrumen Penelitian
1. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan e-modul

berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

¢ Hilmania Dwi Lestari dan Desak Putu Parmiti, "Pengembangan E-Modul IPA Bermu-
atan Tes Online untuk Meningkatkan Hasil Belajar”. Journal of Education Technology, Vol. 4, No.
1, 2020, h. 73-79.
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matematis siswa. Lembar validasi ini ditujukan kepada beberapa ahli. Lembar
validasi diberikan kepada validator sebelum modul ajar diuji cobakan kepada
siswa, hal ini dilakukan untuk melihat kevaliditasan modul ajar
yang dikembangkan.
2. Lembar Uji Keterbacaan Siswa

Lembar uji keterbacaan siswa dibuat untuk mengukur kepraktisan
penggunaan e-modul, yang dilihat berdasarkan tanggapan siswa terhadap e-modul
yang telah dikembangkan oleh peneliti. Lembar ini memuat tiga indikator
penilaian yaitu dari aspek ketertarikan, aspek materi dan aspek bahasa. Kemudian

juga memuat saran dan komentar siswa terhadap e-modul tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui serangkaian proses, yaitu
pengumpulan data awal melalui penelitian pendahuluan dengan cara mewa-
wancarai guru matematika di sekolah untuk mendapatkan informasi tentang ke-
mampuan dan kebutuhan siswa. Selain itu, pada tahap penelitian, data diperoleh
dengan menyebarakn angket kepada siswa setelah menggunakan e-modul, angket
tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan daya tarik e-modul

yang juga diperoleh dari lembar validasi, lembar keterbacaan siswa
1. Lembar validasi

Lembar validasi berupa angket yang akan diberikan kepada validator
untuk melakukan penilaian, memberikan informasi dan saran yang berguna untuk
pembuatan e-modul yang diperbaiki. Lembar bertujuan untuk mengetahui
kevalidan produk yang akan dikembangkan.

Validator terdiri dari para ahli. Lembar validasi berisi komentar dan saran
dari validator terhadap kualitas isi dan tampilan e-modul yang digunakan untuk
melihat kevaliditasan modul yang dikembangkan. Bentuk validasi yang digunakan
dalam penelitian ini berupa skala bertingkat (rating scale). Rating scale merupa-
kan skala sikap yang memberikan pernyataan dengan jawaban berupa angka-
angka yang disediakan. Kriteria penilaian dibagi menjadi 5 nilai, yaitu skor 5

kategori sangat sesuai, skor 4 kategori sesuai, skor 3 kategori cukup sesuai, skor 2
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kategori kurang sesuai, dan skor 1 kategori sangat tidak sesuai. Penilaian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah e-modul materi aljabar berdasarkan mempela-
jaran inquiry ini telah dinyatakan layak digunakan tanpa revisi, layak dengan
revisi atau tidak layak digunakan. Lembar validasi ini juga terdapat saran dan
komentar sebagai perbaikan dari e-modul yang telah dirancang.

2. Lembar uji keterbacaan siswa.

Lembar keterbacaan ini dirancang untuk mengukur kepraktisan
penggunaan e-modul yang dipahami melalui tanggapan siswa terhadap modul
pembelajaran matematika materi bentuk aljabar berdasarkan pembelajaran inquiry
yang dikembangkan. Lembar ini memuat tiga indikator penilaian yaitu ketertari-
kan, materi, dan bahasa. Ini kemudian juga mencakup komentar dan saran siswa
untuk e-modul pembelajaran. Lembar penelitian ini diadaptasi dari
penelitian Salma Wati’ dan Deshinta Puspa Ayu®, namun ada beberapa kriteria

yang dimodifikasi dengan penelitian yang dikembangkan saat ini.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis kevalidan Modul

Analisis data validasi dilakukan dengan mencari rata-rata
a. Mentabulasi data dari validator.
b. Mencari skor validitas dari setiap validator dengan cara menggunakan

rumus sebagai berikut:

Var = 7= % 100%

Keterangan :
V,i = Validitas ahli ke-i

TSe = Total skor emperis ( hasil validasi dari validator)

7 Salma wati, "Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Materi Segiempat Ber-
basis Etnomatematika (Kerawang Gayo Lues) Siswa SMP", Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbi-
yah UIIN Ar Raniry, 2021), h. 69.

8 Deshinta Puspa Ayu Dwi Argaswari, “Penelitian Dan Pengembangan Modul Pembelaja-
ran Geometri Berbasis Teori Van Hiele,” HISTOGRAM: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2,
No. 2, 2018, h. 108-119.
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TSh = Total skor maksimal yang diharapkan’

c. Mencari skor validitas total menggunakan rumus sebagai berikut:

n
i=1 Vai

n

V=

Keterangan:
V = Validitas total
Vai = Validitas ahli ke-i
n = jumlah validator.'°
Nilai V total ini digunakan pada interval penentuan tingkat kevalidan
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3. 2 Tabel Penilain Validitas

Kfriteria Validitas Tingkat Validasi
81% — 100% Sangat Valid
61% — 80% Valid
41% — 60% Kurang Valid
21% — 40% Tidak Valid
0% — 20% Sangat Tidak Valid

Sumber: Adopsi dari Sa’dun Akbar dalam Instrumen Perangkat Pembelajaran

Jika hasil validasi menunjukkan tingkat pencapaian > 60%, untuk modul
ajar yang dikembangkan dapat dinyatakan valid dan peneliti tidak perlu
melakukan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. Jika perbaikan masih
diperlukan, maka yang harus diperbaiki adalah bagian yang dianggap perlu. Jika
tingkat pencapaian dengan skor persentase 60%, maka produk dinyatakan belum
valid dan peneliti perlu melakukan perbaikan terhadap modul ajar yang

akan dikembangkan.

9 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakar-
ya, 2022), h. 159.

19 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakar-
ya, 2022), h. 159.
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2. Analisis Kepraktisan Modul
Analisis uji kepraktisan modul baik dari segi materi dan media dilakukan
dengan cara yang sama dengan analisis uji validitas modul. Kemudian interval
tingkat kepraktisan dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut:
Tabel 3. 3 Kriteria Kepraktisan Modul

Kriteria Validitas Tingkat Validasi
81% — 100% Sangat Praktis
61% — 80% Praktis
41% — 60% Kurang Praktis
21% — 40% Tidak Praktis
0% — 20% Sangat Tidak Praktis

Sumber: Adopsi dari Sa’dun Akbar dalam Instrumen Perangkat Pembelajaran
Suatu e-modul dianggap praktis jika minimal kriteria kepraktisan oleh
siswa yang diperoleh adalah praktis. Jika kurang dari kriteria yang sudah ditetap-

kan maka perlu direvisi dan diuji coba kembali.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa e-modul pembelajaran matematika materi ben-
tuk aljabar pada kelas VII SMP berbasis pembelajaran inquiry. Penelitian ini
dirancang mengikuti langkah-langkah pengembangan ADDIE dengan lima tahap
yaitu analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), pelaksa-

naan (implementation), dan evaluasi ( evaluation).
1. Proses Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika

Berdasarkan model pengembangan ADDIE, berikut ini data yang di-
peroleh untuk setiap tahapan langkah-langkah pengembangan e-modul pembelaja-
ran matematika materi bentuk aljabar kelas VII SMP berbasis pembelajaran in-
quiry adalah sebagai berikut:

a. Tahapan analisis (analyze)

Terdapat beberapa langkah kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis ini
yaitu:

1) Analisis Awal (Kebutuhan)

Analisis awal dikatakan juga sebagai analisis kebutuhan yang mengacu
pada kondisi awal di sekolah. Analisis ini membantu mengidentifikasi modul
pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru dan siswa dalam mendukung proses
pembelajaran. Analisis dilakukan oleh peneliti dengan melakukan tiga langkah
kegiatan yaitu analisis ketersediaan modul ajar, wawancara dengan guru matemat-
ika dan wawancara dengan siswa.

Hasil observasi awal secara umum menunjukkan bahwa proses pembelaja-
ran matematika di sekolah masih belum didukung oleh penggunaan bahan ajar
berupa e-modul yang dirancang secara khusus untuk mendorong keterlibatan aktif
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di sekolah,
diketahui bahwa pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku paket dan

penjelasan guru di papan tulis. Guru cenderung menyampaikan materi secara

60
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langsung tanpa melibatkan siswa secara optimal dalam proses menemukan
konsep, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya berorientasi pada pengem-
bangan kemampuan komunikasi matematis siswa. Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi dan mengungkapkan ide atau penyelesaian
masalah matematika. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa menjadi
kurang termotivasi dan pasif dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut
diperkuat melalui wawancara dengan beberapa siswa kelas VII, yang menyatakan
bahwa mereka sering mengalami kesulitan dalam memahami materi bentuk
aljabar, khususnya dalam menjelaskan langkah penyelesaian soal, menuliskan ide
matematika dengan bahasa sendiri, serta menghubungkan permasalahan sehari-
hari ke dalam bentuk model matematika. Siswa juga menyampaikan bahwa
selama ini pembelajaran jarang menggunakan media pembelajaran interaktif
seperti e-modul yang dapat membantu mereka belajar secara mandiri dan terarah.
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan e-modul matematika berbasis pem-
belajaran inquiry yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pem-
belajaran serta memfasilitasi siswa untuk mengomunikasikan ide matematika me-
lalui kegiatan menulis, menggambar, dan mengekspresikan model matematika.
Dengan demikian, e-modul yang dikembangkan diharapkan dapat membantu
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi bentuk
aljabar kelas VII.

Secara spesifik, berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru
matematika di SMP Negeri 1 Darussalam diperoleh informasi bahwa terdapat
beberapa kendala dalam proses pembelajaran matematika. guru mengungkapkan
bahwa terdapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran, pertama terkait
minat belajar siswa, ketika pembelajaran matematika berlangsung antusiasme
siswa dalam belajar menurun karena mereka merasa bahwa matematika itu sulit.
Kondisi ini berdampak pada rendanya partisipasi siswa dalam menyampaikan ide
atau pendapat selama pembelajaran berlangsung. Kedua, masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam menghitung perkalian dan pembagian dengan
cepat, siswa cenderung lama dalam menghitung perkalian dan pembagian ten-

tunya berdampak dalam kegiatan belajar mengajar matematika materi bentuk
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aljabar yang mana ada keterkaitan dengan perkalian dan pembagian, siswa sering
kebingungan dalam konsep matematika. Kesulitan ini menyebabkan siswa tidak
mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian secara runtut dan logis.
Ketiga, terkait pembelajaran yang masih berfokus pada ceramah dan pemberian
soal rutin, serta hanya mengandalkan buku paket siswa, modul cetak, dan penjela-
san guru saja. Siswa jarang diberikan kesempatan untuk menjelaskan
pemikirannya secara tertulis, mengambarkan representasi matematika, atau menu-
liskan model matematika secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa bahan
ajar yang digunakan belum sepenuhnya mampu memfasilitasi berkembangnya
kemampuan komunikasi matematis siswa secara optimal.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan e-modul matemat-
ika berbasis pembelajaran inquiry pada materi bentuk aljabar kelas VII. Materi
bentuk aljabar dipilih karena menuntut siswa untuk menuliskan ide matematika
dalam bentuk simbol dan model matematika, menjelaskan hubungan antarvaria-
bel, serta merepresentasikan permasalahan secara matematis, sehingga sangat
berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis. Selain itu, berdasarkan
temuan awal penelitian, siswa masih mengalami kesulitan dalam operasi perkalian
dan pembagian yang menjadi dasar pemahaman bentuk aljabar. Melalui e-modul
berbasis pembelajaran inquiry pada materi ini, siswa diharapkan mampu

mengomunikasikan ide matematika secara lebih jelas, runtut, dan sistematis.
2. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal dan kebutuhan
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Darussalam sebagai dasar pengembangan
e-modul matematika berbasis pembelajaran inquiry. Analisis ini difokuskan pada
karakteristik siswa dalam proses pembelajaran matematika, khususnya pada
materi bentuk aljabar, serta kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide
matematika.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa kelas
VII, diketahui bahwa proses pembelajaran matematika yang berlangsung selama

ini masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku paket siswa.
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Pembelajaran lebih menekankan pada kemampuan menghafal rumus dibanding-
kan dengan pemahaman konsep. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang
terbiasa belajar secara mandiri dan kurang terlibat aktif dalam proses pembelaja-
ran. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi bentuk aljabar, terutama dalam menjelaskan
langkah penyelesaian soal, menuliskan ide matematika dengan bahasa sendiri,
serta mengaitkan permasalahan ke dalam bentuk model matematika. Kesulitan
tersebut diperparah dengan kemampuan dasar berhitung siswa, khususnya dalam
operasi perkalian dan pembagian, yang masih belum merata. Akibatnya, siswa
sering mengalami kebingungan dalam menentukan langkah penyelesaian dan hasil
akhir perhitungan. Selain itu, siswa menyampaikan bahwa pembelajaran jarang
menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Keterbatasan
bahan ajar yang mendukung pembelajaran mandiri menyebabkan siswa kurang
termotivasi untuk mengulang materi secara mandiri di luar jam pelajaran. Hal ini
berdampak pada rendahnya minat belajar dan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Berdasarkan karakteristik tersebut, siswa kelas VII membutuhkan bahan
ajar yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran,
mendorong siswa untuk berpikir kritis, serta memfasilitasi siswa dalam men-
gomunikasikan ide matematika. Oleh karena itu, pengembangan e-modul
matematika berbasis pembelajaran inquiry dipandang sesuai dengan karakteristik
siswa, karena dapat memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri melalui
tahapan inquiry serta mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa,
yang meliputi kemampuan menulis (written text), menggambar (drawing), dan

mengekspresikan model matematika (mathematical expression).
3. Analisis Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang dianalisis meliputi kenyamanan ruang belajar
dan ketersediaan fasilitas media pembelajaran yang tersedia. Guru di SMP Negeri
1 Darussalam telah menyadari fasilitas di sekolah sudah tersedia dengan baik, dan

mempunyai jaringan internet yang memadai, tetapi kurang dimanfaatkan dalam
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pembelajaran. Metode pembelajaran yang diterapkan kepada siswapun hanya
belajar di kelas dengan mencatat di papan tulis, lalu guru menjelaskan. Hal
tersebut menyebabkan rasa kebosanan siswa terhadap pembelajaran matematika
terlebih jika materi yang diajarkan adalah bentuk aljabar. Padahal, keadaan siswa
kelas VII sudah memiliki visual yang baik terhadap penggunaan teknologi pada

saat ini.
4. Analisis CP dan TP

Materi utama yang disajikan pada modul pembelajaran yang akan dikem-
bangkan dengan mengacu pada silabus kelas VII. Materi yang akan digunakan
dalam pengembangan e-modul pada penelitian ini adalah bentuk aljabar. Terkait
materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran, guru hanya memberikan
materi dan tugas yang berupa teks yang dicatat pada pada papan tulis. Hal seperti
ini dirasa belum interaktif sehingga belum bisa memberikan pengetahuan yang
mendalam kepada siswa, dan membuat siswa bosan dan terasa sulit ketika
mengerjakannya. Sehingga, minat siswa terhadap pembelajaran terutama dalam
materi bentuk aljabar itu akan menurun dan tidak menyenangkan.

Oleh karena itu, diperlukan adanya modul pembelajaran yang memuat se-
luruh informasi yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran seperti CP (Capaian
pembelajaran), TP (Tujuan Pembelajaran) dengan tampilan-tampilan menarik
menggunakan teknologi agar rasa ingin tahu siswa tinggi terhadap proses
pembelajaran. Di dalam e-modul tersebut juga memuat cakupan materi yang
disajikan secara bertahap sesuai dengan tahapan pembelajaran inqguiry, adanya
kuis dan latihan soal sesuai kemampuan siswa yang dapat menilai pemahaman
siswa terhadap materi yang telah disajikan.

Selama ini, tugas pada materi yang diberikan masih mengacu pada latihan
yang terdapat dalam buku cetak. Padahal, siswa belum memperoleh pemahaman
yang optimal terhadap materi yang dipelajarinya. Melalui e-modul yang akan
dikembangkan, siswa dapat belajar secara mandiri melalui tahapan pembelajaran

inquiry, sehingga siswa dapat mengerjakan soal yang disediakan secara lebih
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terarah. Apabila siswa masih mengalami kesulitan, siswa dapat mencatat hal-hal

yang belum dipahami dan mendiskusikannya bersama guru dan teman sekelas
b. Tahap Perancangan (Design)

Selanjutnya, peneliti melakukan tahap perancangan awal produk. Pada
tahap ini ada beberapa langkah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada
tahap pemilihan bahan ajar dan desain teori, format, dan rancangan produk
e-modul yang akan dikembangkan. Berikut penjelasan setiap tahapan yang
dilakukan peneliti:

1) Memilih Bentuk Penyampaian Pesan

Seiring dengan perkembangan teknlogi, masyarakat saat ini lebih memilih
menggunakan teknologi dalam melakukan hampir seluruh kegiatan karena diang-
gap lebih efektif. Hal ini didukung oleh hasil analisis awal peneliti yang mana
kebanyakan mayoritas siswa SMP N 1 Darussalam Aceh dapat mengoperasikan
computer dengan baik, sehingga media yang akan dikembangkan merupakan
berbantuan komputer dan bisa juga menggunakan smartphone.

Pemilihan format pengembangan e-modul ini menggunakan berapa
aplikasi seperti Canva, Google Form, dan Wayground yang dirancang sedemikian
rupa sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dengan tampilan
modul berupa modul elektonik berbasis pembelajaran inguiry untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.
2) Membuat Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran dalam pengembangan e-modul ini dirancang dengan
mengacu pada model pembelajaran inquiry, yang menempatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran. Strategi ini disusun untuk mendorong
siswa menemukan konsep aljabar secara mandiri melalui serangkaian aktivitas
berpikir kritis dan analitis, serta melatih kemampuan komunikasi matematis
siswa. Pembelajaran dalam e-modul disusun berdasarkan tahapan pembelajaran
inquiry, yang meliputi: orientasi, perumusan masalah, perumusan hipotesis,
pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan. Pada setiap

tahapan, siswa diarahkan untuk mengemukakan ide, menjelaskan pemikirannya
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secara tertulis, menyajikan representasi matematika, serta menuliskan model
matematika yang berkaitan dengan permasalahan aljabar yang diberikan.

Strategi pembelajaran ini diwujudkan melalui penyajian kegiatan belajar
yang bersifat kontekstual dan menantang, seperti penyajian masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan bentuk aljabar, latihan eksploratif, serta diskusi terarah.
Tugas-tugas yang disajikan dalam e-modul dirancang dalam bentuk aktivitas
inquiry yang memungkinkan siswa untuk: a). menuliskan penjelasan ide matemat-
ika dengan bahasa sendiri; b). merepresentasikan masalah ke dalam bentuk tabel,
gambar, atau diagram sederhana; c). menyusun dan menggunakan model
matematika berupa simbol atau bentuk aljabar.

Selain itu, e-modul dilengkapi dengan latihan dan evaluasi berbasis digital
menggunakan Google Form dan Wayground, yang memberikan umpan balik
langsung terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, siswa dapat mengetahui
tingkat pemahamannya terhadap materi yang dipelajari dan memperbaiki kesala-
han yang terjadi selama proses pembelajaran.Melalui strategi pembelajaran
berbasis inquiry ini, diharapkan e-modul yang dikembangkan mampu meningkat-
kan keterlibatan aktif siswa, memperkuat pemahaman konsep aljabar, serta
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa secara bertahap dan

berkelanjutan.

3) Instrumen Penilaian dan Evaluasi
Tahap ini langkah yang dilakukan peneliti ialah menyusun instrument
penilaian yang digunakan dalam mengukur keberhasilan produk. Instrument yang
digunakan berupa lembar Validasi ahli materi, ahli media, dan siswa. Untuk itu,
perlu dibuatkan angket penilaian bagi masing-masing validator. Instrument
dirancang sesuai dengan karakteristik modul.
4) Memetakan Unsur Media yang Akan digunakan
Pada tahap ini peneliti melakukan pemetaan terhadap materi bentuk aljabar
yang akan disajikan dalam modul berdasarkan tahapan pembelajaran inquiry yang
dikemas dalam bentuk e-modul. Pemetaan dilakukan untuk mengetahui gambaran
umum terhadap komponen-komponen media yang akan digunakan pada saat

perancangan e-modul.
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5) Menyusun Sistematik E-Modul

Langkah yang dilakukan peneliti pada tahap ini ialah merancang tampilan
e-modul sesuai dengan rancangan awal yang telah ditetapkan, yaitu mendesain
e-modul semenarik mungkin agar siswa tertarik untuk membacanya dan mudah
dipahami dalam membantu siswa memahami materi bentuk aljabar. Langkah awal
yang dilakukan adalah menyusun isi materi pada e-modul dengan mempelajari
berbagai referensi dari buku teks dan modul pembelajaran yang relevan dengan
materi bentuk aljabar, kemudian merencanakan penyajian materi yang akan
dimuat ke dalam e-modul. Penyusunan sistematika e-modul disesuaikan dengan
model pembelajaran inqguiry, yang mencakup tahapan orientasi, perumusan
masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan
penarikan kesimpulan. Pada setiap tahapan tersebut disajikan materi, contoh soal,
kegiatan siswa, serta latithan yang dirancang untuk mendorong siswa aktif
mengemukakan ide dan pemikirannya. Setiap bagian e-modul dilengkapi dengan
contoh soal, latihan, kuis, serta kunci jawaban dan alternatif penyelesaian, yang
bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep bentuk aljabar serta melatih
kemampuan komunikasi matematis siswa, baik secara tertulis maupun melalui
penggunaan simbol dan model matematika. Pada akhir pembelajaran juga
disediakan soal evaluasi berupa soal pilihan ganda dan soal uraian untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Dalam proses
perancangan e-modul, peneliti memperhatikan aspek tampilan seperti pemilihan
warna latar, tata letak materi, penyajian contoh soal, latihan, serta evaluasi agar
e-modul mudah digunakan dan menarik bagi siswa. E-modul ini dirancang
menggunakan Canva sebagal media utama penyusunan tampilan, serta didukung
oleh Google Form dan Wayground sebagai sarana latihan dan evaluasi pembelaja-
ran. Beberapa screenshot proses pembuatan e-modul dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel 4. 1 Screenshot proses pembuatan dan penempatan tombol-tombol

pada e-modul

Proses

Gambar
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pada e-modul
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wayground
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e Uji Kompetensi

Sumber.: Pengelola Data
E-modul ini akan di validasi pada tahap pengembangan

c. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, semua komponen yang dibutuhkan rangkai dan disesuai

dengan kegunaanya masing-masing.
1) Pembuatan Media dan Bahasa

Pada tahap ini, peneliti melakukan pembuatan seluruh komponen yang
dibutuhkan untuk kemudian disatukan menjadi satu kesatuan e-modul. Pembuatan
dilakukan dengan mengikuti flowchart, struktur navigasi, dan storyboard yang
telah direncanakan pada tahap design. Secara garis besar, modul yang dikem-
bangkan terdiri dari beberapa halaman.

Modul pembelajaran dibuat berdasarkan tahapan pembelajaran inquiry,
sehingga dapat mendorong dan memfasilitasi siswa dalam memahami konsep
secara bertahap melalui kegiatan penyelidikan dan penemuan. E-modul ini
diharapkan dapat membantu guru dalam memberikan penjelasan dan pemahaman
kepada siswa berkaitan dengan materi bentuk aljabar yang sedang dipelajari.
Selain itu, e-modul ini dirancang untuk memudahkan siswa belajar secara mandiri
kapan pun dan di mana pun, serta mendukung pengembangan kemampuan
komunikasi matematis siswa, khususnya dalam menjelaskan ide, menuliskan
langkah penyelesaian, dan menyajikan model matematika pada materi bentuk

aljabar.
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2) Tahap Validasi

Pada tahap ini, e-modul berbasis pembelajaran inqguiry untuk meningkat-
kan kemampuan komunikasi matematis siswa yang telah selesai dibuat akan
dilakukan validasi oleh ahli pakar, untuk memperoleh komentar dan saran dalam
penyempurnaan modul ini. Proses validator melibatkan 4 orang validator yaitu 2
orang ahli materi yang terdiri atas dosen dan guru matematika, 2 orang ahli media
yang terdiri dari dosen dan alumni mahasiswa pendidikan, serta mengambil
respon 22 orang siswa terhadap uji keterbacaan e-modul.

Setiap saran dan masukan dari masing-masing validator akan direvisi
pada tahap pengembangan ini. Hal ini bertujuan agar produk akhir dari e-modul

berbasis pembelajaran inquiry dapat digunakan dengan baik oleh siswa nantinya.
d. Tahap Implementasi (Implementation)

Selanjutnya pada tahap ini. Produk yang telah selesai di revisi pada tahap
pengembangan akan dilakukan tahap implementasi dalam skala terbatas. Pada
penelitian ini tahap uji coba terbatas (uji kelompok kecil) dilakukan di SMP
Negeri 1 Darussalam, yang bertujuan untuk menjamin kualitas e-modul yang
dikembangkan sebelum dipergunakan secara luas. Uji coba ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai e-modul yang dikembangkan serta kemampuan
dalam menfasilitasi pengembangan kemampuan komunikasi matematis siswa
pada materi bentuk aljabar. Uji coba terbatas dilakukan pada 10 siswa yang dapat
mewakili populasi target.

Seluruh siswa yang terlibat dalam uji coba terbatas mengikuti pembelaja-
ran menggunakan e-modul berbasis pembelajaran inquiry dengan mempelajari
materi, contoh soal, serta mengerjakan latihan dan kuis yang tersedia pada setiap
kegiatan pembelajaran. Uji coba terbatas ini melibatkan 10 siswa kelas VII yang
menggunakan e-modul pada seluruh kegiatan pembelajaran materi bentuk aljabar.
Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa berada pada tingkat yang beragam seperti yang terlihat pada bagan dibawah

ini.
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Gambar 4.1 Bagan Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasarkan bagan tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa telah
mampu menjelaskan langkah penyelesaian masalah secara runtut dan logis,
menuliskan model matematika dengan tepat, serta merepresentasikan permasala-
han bentuk aljabar secara benar. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
siswa yang menunjukkan keterbatasan dalam mengomunikasikan ide matematis
secara tertulis, khususnya pada materi yang berkaitan dengan operasi perkalian
dan pembagian bentuk aljabar. Kesulitan tersebut tampak pada penjelasan yang
belum lengkap serta ketidaktepatan dalam menyusun model matematika. Untuk
mengatasi hal tersebut, siswa diarahkan untuk mempelajari kembali materi dan
mengerjakan latihan lanjutan yang tersedia dalam e-modul sebagai bagian dari
pembelajaran mandiri. Uji coba terbatas ini memberikan gambaran awal bahwa e-
modul yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar dalam
proses pembelajaran matematika, baik pada kegiatan pembelajaran di kelas mau-
pun sebagai sarana belajar mandiri bagi siswa di luar jam pelajaran. E-modul
dapat diakses melalui tautan berbasis web yang dirancang menggunakan aplikasi
Canva serta terintegrasi dengan Google Form dan Wayground sebagai sarana

latihan dan evaluasi pembelajaran.
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Karena keterbatasan waktu, tahap uji keefektifitasan tidak dilakukan oleh
peneliti dan tidak dilakukannya tahap uji coba siswa dikarenakan waktu yang di-
miliki peneliti terbatas, dengan demikian dengan adanya e-modul ini diharapkan
dapat menunjang proses pembelajaran. Meskipun hanya pada tahap development
(pengembangan), pengembangan e-modul yang dikembangkan sudah mencakup

prinsip penelitian pengembangan.

e. Tahap Evaluasi ( Evaluation)

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan
telah berhasil dan sesuai dengan tujuan awal yang diharapkan. Tahap ini dil-
aksanakan pada setiap empat tahap sebelumnya. Evaluasi yang berlangsung pada
setiap empat tahap tersebut dinamakan evaluasi formatif, karena bertujuan untuk
kebutuhan revisi. Evaluasi formatif yang dilakukan antara lain: 1) Uji para ahli
materi dan media, dan 2) uji keterbacaan siswa. Keterbatasan pada evaluasi ini
yaitu tidak dilakukannya evaluasi tahap akhir untuk mengetahui efektivitas

produk yang dikembangkan.
2. Hasil Pengembangan

a. Hasil Uji Validitas

Setelah produk awal selesai dibuat kemudian divalidasi oleh ahli materi,
media dan praktisi. Tujuan validasi ini untuk mendapatkan masukan dan saran
perbaikan serta penilaian kelayakan produk sebelum dilakukan uji keterbacaan
oleh siswa. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan lembar validasi yang ter-
dapat pada Lampiran 1. Lembar validasi berfungsi dalam mengukur validitas e-
modul yang sedang dikembangkan. Pada lembar validasi e-modul ini memuat
aspek penilaian baik segi isi modul maupun tampilan.

Proses validasi terhadap e-modul berbasis pembelajaran inguiry untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan oleh 4 orang
validator yaitu 1 orang dosen ahli materi sebagai validator 1 (V1), 1 orang guru
matematika sebagai validator 2 (V2), 1 orang dosen ahli media sebagai validator 3
(V3 ), 1 orang lulusan pendidikan matematika sebagai validator 4 (V4). Setiap

validator diberikan instrumen berupa lembar validasi e-modul untuk menilai
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produk sekaligus memberikan saran dan komentar untuk kesempurnaan isi modul.
Adapun lembar validasi yang diisi oleh pakar untuk melihat aspek validitas

modul. Berikut adalah profesi dari 4 validator

Tabel 4. 2 Tim Validator

Validator Profesi

Validator 1 (V1) | Salah satu dosen Prodi Matematika UIN Ar-Raniry yang

mumpuni dibidangnya

Validator 2 ( V2) | Salah satu guru senior Matematika di SMP Negeri 1 Da-

russalam dan mumpuni di bidangnya

Validator 3 ( V3) | Salah satu dosen Prodi Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry
yang mengampu mata kuliah konsep dan pengembangan

aplikasi web dan mobile

Validator 4 ( V4) | Salah satu alumni dari Prodi Matematika UIN Ar-Raniry
dan lulusan S2 Universitas Negeri Yogyakarta

Proses validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk, baik dari
segi isi modul dan tampilan dari e-modul. Penilaian yang dilakukan berdasarkan
para pakar pendidikan matematika dan media. Hasil validasi memuat data angka
skala 1 sampai 5 dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan oleh peneliti,
serta saran dan komentar yang diberikan oleh validator untuk perbaikan produk
agar lebih layak digunakan.

Data hasil wvalidasi e-modul berbasis pembelajaran inquiry untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, untuk menilai aspek
validitas e-modul ahli materi yang diisi oleh validator 1 dan validator 2. Aspek
validitas ahli media yang diisi oleh validator 3 dan validator 4. Sebelum mengisi
lembar validasi, validator melihat e-modul dan memberikan saran/masukan untuk
perbaikan e-modul baik dari segi materi maupun media. Berikut saran yang

diberikan oleh validator ahli materi serta hasil revisi oleh peneliti:
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Tabel 4. 3 Hasil Revisi E-Modul dari Segi Materi oleh V1 dan V2

Val Saran Perbaikan Hasil Revisi
V1 | Perbaiki isi capaian pembelajaran | Perubahan isi capaian pembelajaran
G
PENDAHULUAN
Caf P N
O aktw farw [, pesis ik i
mEyealh. | mengedks  dan
mEyEnEtalned puls delin Lok
mnan  benda  dan  belengsn
Wmeke s maryelskan iy
wwed ke dalam benick  shsha
Meoska dgsl menymneken bl
sl ooprata Jhorrulall, astraabl, dan
I Sl ks
Rtk et ity ekur
.
V1 | Penulisan di perbaiki, terutama | Ditulis dengan italic
. + Ekspresi ika (mathematical ), yaiu
untuk bahasa asing E-modul ini mengaitkan setiap kegiatan pembelajaran 1
ah-langkah inguiry {or i, 1 merur
3 Bspres matematia (mathematical exspression], yatu meyatshan masslah
&3 perizing sefar har dalam bahasa atau smool model matematia
‘Modu leom i memhshs maten Dentuk alabar betiasi Pembe aarn inouin
V1 | Atur tata letak form, terutama di | Mengatur tata letak form menjadi lebih
bagain rumusan masalah dan | besar
merumuskan hipotesis. Di atur
kembali  agar mempermudah - ~ -
Sisway Eap— i [EEEEEEE
Merumuskan
Merumuskan Hipotesis
-_ N
V2 | Penggunaan simbol tanda | Menggunakan simbol perkalian yang
perkalian di perbaiki. Gunakan | benar

simbol perkalian (X), buku simbol

huruf x.
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asil perkalian antara
antara dua bentuk
aljabar
@la)x(z b
mengikuti sifat

distributif berikut:

®@ia)x(zip)
=t/

V1 | Ada soal yang butuh penjelasan
pada kunci jawaban, dan terdap - Memperbaiki kunci jawaban
juga soal yan eliru
pembahasannya o Gk e
e ] (1) Exgores matemati ang iy ted o anges
Ekspresimetematika yang terdi der variabel, koefisien
&mm*""‘""’“-":» konstanta, dan ogerasiartmetika
: 0 0 g
\
|
-  Memperbaiki tatan bahasa pada
soal giatan belajar 2
i 5. panjang sk ek sebuah segitigu‘\" dalam expresi aljabar (5x - 3),
kan panjang sisi 2x+5), dan sisanya (x + 6). Keliling segitiga
tersebut adalah...
V2 | Perhatikan kembali ja lar rbaiki Jawaban Uji Kompe-
soal yang telah dirancang Syl La tensi
Ainr iy o b. Menghitung luas permukaan dan keliling meja belajar.
1 N 1 N

o Luas Permukaan:
luas = panjang X lebar
luas =6x X 3y
luas = 18xy

* Keliling:
k=2p+2]
k=12(6x)+2(3y)
k=12x + 6y
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Berikut saran yang diberikan oleh validator ahli media serta hasil revisi

oleh peneliti:

Tabel 4. 4 Hasil Revisi E-Modul dari Segi Media Oleh V3 dan V4

Val | Saran Perbaikan Hasil Revisi
V3 | Sebaiknya pada e-modul, desain - E-modul diperbaiki dengan
cover ditambahkan ornamen agar menambahkan ornamen pada
lebih menarik cover agar lebih menarik
E-Modul
MATEMATIKA
MATEMATIKA
V3 | Sebaiknya pada e-modul, desain - E-modul di perbaiki dengan
petunjuk  penggunaan dit- menambahkan orname pada
ambahkan ornamen agar lebih petunjuk penggunaan
menarik
$ A
%4 ; ¥ Petunjuk Penggunaan
- - - =
o £
== =
= -
N
V4 | Membuat tautan Google froom - Menambahkan tautan google

yang terintegrasi dalam e-modul from dalam e-modul




89

V4 | Sebaiknya pada e-modul, desain - Menambahkan orname di de-
daftar pustaka ditambahkan or- sain daftar pustakan

namen agar lebih menarik
(|

Daftar Pustaka

,‘\l\ -

Data hasil validasi e-modul pada materi bentuk aljabar kelas VII SMP ber-

basis pembelajaran inquiry oleh validator yang telah dihitung rata-rata untuk

setiap validator. Berikut disajikan pada tabel dibawah ini:
1) Penilaian dari Segi Isi

Tabel 4. 5 Hasil Validasi oleh V1 dan V2 dari Segi Materi

Aspek No Kreteria Penilaian Validator Persentase
Penilaian Vi V4
1 | Tampilan cover, tata letak dan ukuran 5 5 100%
Bagian huruf sudah sesuai dan menarik
Pembuka |2 |Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 5 5 100%
Pembelajaran (TP) dituliskan secara
jelas
3 |Kesesuaian  tujuan  pembelajaran 5 5 100%

dengan capaian pembelajaran
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Petunjuk pengguanaan modul yang
disajikan sudah cukup jelas dan mudah

dipahami

100%

Total skor

aspek Bagian Pembuka

20

20

100%

Bagian

Isi

5

Kesesuaian isi materi pembelajaran

dengan tujuan pembelajaran (TP)

100%

Materi yang disajikan dapat dipahami
dengan mudah oleh peserta didik

100%

Materi yang disajikan secara runtut

dan sistematis

100%

Materi yang disajikan pada e-modul
dapat menambah wawasan peserta

didik

100%

Video pembelajaran yang disajikan
dapat mendukung dan membantu

proses belajar siswa

100%

10

Audio pembelajaran yang disajikan
dapat mendukung dan membantu

proses belajar siswa

100%

11

Soal-soal latthan relevan dengan mate-
1 pembelajaran dan mendorong siswa
menjelaskan  langkah  penyelesaian

secara tertulis

80%

12

Terdapat soal-soal dalam melatih pe-
serta didik untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis
melalui penjelasan tertulis dan gambar

100%

13

Kesesuaian contoh soal dengan materi
dalam menimembantu siswa men-
gomunikasikan ide matematika dengan
bahasa sendiri

100%

14

E-modul yang dirancang dapat memu-

dahkan peserta didik dalam belajar

100%
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mandiri
15 | Pembelajaran mendorong peserta didik 5 5 100%
menjadi aktif dalam proses pembelaja-
ran
16 | Pembelajaran membangkitkan rasa 4 4 80%
keingin tahuan peserta didik
17 | Bahasa yang digunakan sederhan dan 5 5 100%
mudah dipahami
Total skor aspek Bagian Isi 63 63 97%
Bagian 18 | Terdapat kesimpulan yang dapat 3 4 70%
Penutup membantu peserta didik memahami
secara keseluruhan
19 | Terdapat soal uji kompetensi di akhir 4 5 90%
modul yang dapat membantu pserta
didik memahami konsep secara kese-
luruhan.
20 | Memuat kunci jawaban soal latihan 4 5 90%
yang dapat membantu peserta didik
mengetahui kebenaran jawaban yang
telah dibuat
21 | Memuat daftar pustaka 5 5 100%
Total skor aspek Bagian Penutup 16 19 88%
Total skor 99 102 96%
Skor validasi 94% 97% 96%

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh hasil validasi modul oleh 2 validator ahli

materi, yang selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini:

|4

— Z?=1 Val'

n

Jika dilihat dari tabel 4.5, diperoleh informasi berikut ini.
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Skor validasi dari validator 1( V;) = 94%
Skor validasi dari validator 2( V) = 97%
Jumlah validator (n) = 2

Maka, diperoleh skor rata-rata validasi oleh validator 1, yaitu:

V — ?=1Vai
n
V= Va1+Va2
2
94+97
V =
2
V =96%

Berdasarkan urain diatas, rata-rata skor validasi sebesar 96% dengan
kategori sangat valid. Hal ini berarti e-modul pembelajaran dari segi materi sudah
layak dan dapat digunakan, akan tetapi e-modul ini akan tetap diperbaiki sesuai
dengan saran yang diberikan oleh validator.

Validasi e-modul juga dinilai dari kesesuaian dengan pembelajaran inquiry.
Berikut hasil validasi e-modul berdasarkan pembelajaran inquiry oleh V1 dan V2

dari segi kesesuaian dengan pembelajaran inquiry:
2) Penilaian dari Segi Kesesuain dengan Pembelajaran Inquiry

Tabel 4. 6 Hasil Validasi oleh V1 dan V2 dari segi materi

No Kriteria Penilaian Validator | Persentase
V1l | V2
1 | Kesesuaian pembelajaran dengan tahapan| 5 S 100%

pembelajaran inquiry.

2 | Kejelasan urutan dan keterpaduan antara tahapan| 5 5 100%

pembelajaran inquiry dalam modul.

3 | Kesesuaian pembelajaran dengan perkembang 4 4 80%
kognitif siswa.
4 | Terdapat kegiatan pembelajaran yang mendorong| 5 5 100%

siswa untuk mengajukan pertanyaan dan me-

nyelidiki permasalahan matematika.
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5 | Soal atau aktivitas dalam modul dapat mengem-| 5 5 100%
bangkan kemampuan komunikasi matematis
siswa melalui kegiatan menulis, menggambar, dan|

mengekspresikan model matematika.

6 | Kesesuaian latihan atau evaluasi dalam mengukur| 5 5 100%
tingkat kemampuan komunikasi matematis siswal

secara tertulis, gambar, dan simbolik.

Total skor 29 29 96,67%
Skor validasi 96,67 96,67 96,67%
% %

Hasil validasi yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini:

V — E?=1 Vai

n

Jika dilihat dari tabel 4.6, diperoleh informasi berikut ini.
Skor validasi dari validator 1( V;) = 96,67%
Skor validasi dari validator 2( V) = 96,67%

Jumlah validator (n) = 2

Maka, diperoleh skor rata-rata validasi oleh validator 1, yaitu:

V - ?=1Vai

n
V _ Va1+Va2

%

96,67+96,67
V — ) )
2

V =96,67%

Berdasarkan uraian diatas diperoleh rata-rata skor validasi yaitu 96,67%
dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul pembelajaran
dari segi kesesuaian dengan pembelajaran inquiry sudah layak dan dapat
digunakan, namun e-modul ini akan tetap diperbaiki sesuai dengan saran yang

diberikan oleh validator.
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Validasi modul ajar juga dinilai dari segi tampilan. Berikut hasil validasi

emodul oleh V3 dan V4 dari segi tampilan
Tabel 4. 7 Hasil Validasi oleh V3 dan V4 dari segi tampilan

Aspek Penilaian | No | Kriteria Penilaian Validator Persentase
V3 V4
Desain 1 | Kemenarikan tampilan | 4 4 80%
materi dalam e-modul
2 | Kemenarikan tampilan | 4 4 80%
contoh soal dan jawa-
ban dalam e-modul
3 | Kemenarikan tampilan | 4 5 90%
soal evaluasi dalam e-
modul
Total skor aspek Desain 12 13 83,33%
Kesesuaian Tata | 4 | Kesesuaian tata letak | 4 4 80%
Letak e-modul
5 | Ketepatan penempatan | 4 4 80%
audio dan vidio dalam
e-modul
Total skor aspek Kesesuaian Tata Letak 8 8 80%
Kesesuaian pen- | 6 | Ketepatan penem- |4 5 90%
yajian gambar patan ilustrasi gambar
dalam materi dan soal
Total skor aspek Kesesuaian penyajian gam- | 4 5 90%
bar
Kesesuaian jenis | 7 | Kesesuaian jenis huruf | 4 5 90%
dan ukuran huruf dalam e-modul
8 | Penggunaan huruf | 4 5 90%
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yang mudah dibaca

dalam e-modul

9 | Keterbacaan ~ materi | 4 5 90%
yang disajikan dalam
e-modul
10 | Keterbacaan soal | 4 5 90%
evaluasi dalam e-
modul
Total skor aspek Kesesuaian jenis dan ukuran | 16 20 90%
huruf
Kesesuaian kom- | 11 | Kesesuaian kombinasi | 4 3 70%
binasi warna dan komposisi warna
secara keseluruhan
dalam e-modul
Total skor aspek Kesesuaian kombinasi warna | 4 3 70%
[lustrasi 12 | Kemenarikan ilustrasi | 4 4 80%
gambar pada materi
dan soal
13 | Tlustrasi gambar mu- | 4 4 80%
dah dimengerti siswa
Total skor aspek Ilustrasi 8 8 80%
Penggunaan 14 | Penggunaan struktur | 4 4 80%
struktur  kalimat kalimat yang benar
dan bahasa dan jelas
15 | Bahasa atau kalimat | 4 4 80%
yang digunakan mu-
dah dipahami
16 | Bahasa atau kalimat | 4 4 80%

yang digunakan efektif

dan efisien
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Total skor aspek Penggunaan struktur ka- | 12 12 80%
limat dan bahasa
Kemudahan pen- 17 | Kemudahan pen- | 4 5 90%
goperasian goperasian e-modul

18 | Kemudahan dalam | 4 5 90%

pemilihan menu

Total skor aspek Kemudahan pengoperasian | 8 10 90%
Kebermanfaatan 19 | Kemungkinan  dapat | 4 4 80%
media untuk bela- digunakan untuk bela-
jar jar individu oleh siswa

atau alat bantu

mengajar bagi guru

Total skor aspek Kebermanfaatan media un- | 4 4 80%
tuk belajar
Total skor 76 83 83,68%
Skor validasi 80% | 87,37% | 83,68%

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh menyajikan data hasil validasi e-modul
oleh 2 validator dari segi media e-modul didapati pada kriteria penilaian aspek
desain mendapatkan nilai persentase sebesar 83,33%, kriteria penilaian aspek
kesesuaian tata letak mendapatkan nilai persentase sebesar 80%, kriteria penilaian
aspek kesesuaian penyajian gambar mendapatkan nilai persentase sebesar 90%,
kriteria penilaian aspek kesesuaian jenis dan ukuran huruf mendapatkan nilai
persentase sebesar 90%, kriteria penilaian aspek kesesuaian kombinasi warna
mendapatkan nilai persentase sebesar 70%, kriteria penilaian aspek ilustrasi
mendapatkan nilai persentase sebesar 80%, kriteria penilaian aspek penggunaan
struktur kalimat danbahasa mendapatkan nilai persentase sebesar 80%, kriteria
penilaian aspek kemudahan pengoperasian mendapatkan nilai persentase sebesar
90%, kriteria penilaian aspek kebermanfaatan untuk belajar mendapatkan nilai

persentase sebesar 80%.
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Hasil wvalidasi yang diberikan validator dapat dihitung dengan
menggunakan rumus di bawah ini.

V _ Z?:l Vai
n

Jika dilihat dari tabel 4.7, diperoleh informasi berikut ini.
Skor validasi dari validator 3( V3) = 80%

Skor validasi dari validator 4( V,) = 87,37%

Jumlah validator (n) = 2

Maka, diperoleh skor rata-rata validasi oleh validator 3 dan validator 4,

yaitu:
V — ?=1Vai
n
V= Vaz+Vaa
2
80%+87,37%
V= 2
V =83,68%

Berdasarkan uraian diatas diperoleh rata-rata skor validasi dari segi
tampilan yaitu 83,68% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa
e-modul sudah layak dan dapat digunakan, akan tetapi e-modul ini akan tetap

diperbaiki sesuai dengan saran yang diberikan para validator.
b. Uji Kepraktisan

Kepraktisan e-modul berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang dikembangkan oleh peneliti dilihat
dari penilaian yang diisi oleh siswa berupa lembar uji keterbacaan siswa. Berikut
ini hasil uji kepraktisan yang diberikan kepada 22 siswa SMP Negeri 1
Darussalam kelas VII-1. Berikut hasil uji keterbacaan 22 orang siswa:

Setiap tahapan akan menggunakan beberapa istilah penginisialan untuk

menyebutkan responden yang terlibat dalam tahapan tersebut, yaitu:
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Respon

Keterangan

S1

Subjek siswa 1 yang mengisi keterbacaan e-modul

S2

Subjek siswa 2 yang mengisi keterbacaan e-modul

S3

Subjek siswa 3 yang mengisi keterbacaan e-modul

Dan seterusnya...

Sumber: Pengolahan Data

Tabel 4. 8 Uji Keterbacaan Siswa

Aspek

Respon

Penilaian S

[
N N
w

~N »
e

S| SIS
9 1
0|1

(9]
[

SISISIS|S|S|S|S
1|1
2/3/4/5/6/7/8|9

[y
[y
[y
[a—y
i
ey

SN

- W

NN

Total

Kepraktisan

Ketertarikan

Saya tertarik belajar
materi aljabar- | 5| 5
menggunakan e-modul
berbasis pembelajaran
inquiry ini.

97

88%

Tampilan media pem-
belajaran e-modul 1ini | 5| 5
sangat menarik

102

93%

Denganmenggunakan e-
modul ini, belajar ma-
tematika terasa lebih
menyenangkan dan tid- | 5| 5
ak membosankan.

105

95%

E-modul matematika ini
mendukung saya untuk
mengusai pembelajaran
matematika khususnya
pada materi bentuk | 5| 5
aljabar

99

90%

Dengan adanya contoh
soal dan soal kuis dapat
membantu saya me- | 5|5
mahami materi

95

86%

E-modul ini membuat

saya lebih semangat un-
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tuk berdiskusi, bertanya,
dan menjelaskan ide
matematika.

94

85%

E-modul ini mendukung
saya  untuk  berani
mengemukakan  pen-
dapat atau menjelaskan
langkah  penyelesaian
soal.

94

85%

E-modul ini bisa mem-
bantu saya dalam bela-
jar secara individu/ ke-
lompok dan bisa melatih
dalam menjawab ban-
yak soal, karena ter-
dapat banyak contoh
soal yang telah dise-
diakan

95

86%

Saya dapat men-
goperasikan e-modul ini
dengan mudah.

97

88%

Saya tidak merasa kesu-
litan mengikuti aktivitas
yang ada dalam e-modul
ini.

93

85%

Ketertarikan

9]

=

=

=

()]

NN

=

=

EN

N W

EN

EN

EN

E N

w

971

88%

Materi

Penyajian materi dalam
e-modul 1ini berkaitan
dengan kehidupan
sehari-hari

94

85%

Materi dalam e-modul
disajikan secara jelas,
runtut, dan mudah dipa-
hami.

98

89%

E-modul matematika ini
memuat contoh soal dan
soal kuis sehingga men-
guatkan pemahaman
pada materi  bentuk

87

79%
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aljabar

Soal-soal  dalam e-
modul melatih saya un-
tuk menuliskan
langkah-langkah
penyelesaian
sistematis.

secara

93

85%

Saya tidak merasan bo-
san dalam mempelajari
materi bentuk aljabar
menggunakan  media
pembelajaran ini

99

90%

Media video pada e-
modul membuat materi
bentuk aljabar mudah
dipahami

98

89%

Saya lebih  senang
mempelajari materi ben-
tuk aljabar
menggunakan e-modul
dari pada menggunakan
buku paket

97

88%

Saya merasa lebih mu-
dah menyampaikan ide
matematika melalui
tabel dan gambar
setelah belajar dengan
e-modul ini.

99

90%

Materi

w
N
[}

[\®]

S W

w

w

N W

£ N

N W

()

N W

S W

W

W

W

W

)

AN W

A W

o W

)

N

765

87%

Bahasa

Kalimat dan paragraf
yang digunakan dalam
e-modul jelas dan mu-
dah dipahami.

103

94%

Bahasa yang digunakan
sederhana dan sesuai
dengan tingkat pema-
haman saya.

102

93%
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Huruf dan tata letak e-
modul sederhana dan
mudah dibaca.

100

91%

Bahasa

305

92%

Total Skor Rata-Rata

2041

88%

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji keterbacaan siswa oleh 22 orang siswa
terhadap e-modul berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, memiliki persentase keterbacaan dengan skor rata-
rata respon positif siswa adalah 88% dan skor rata-rata respon negatif siswa ada-
lah 12%, dari data di atas, diperoleh total skor dari segi aspek ketertarikan sebesar
88%, dari segi aspek penyajian materi diperoleh skor 87%, dan dari segi aspek
kelayakan bahasa diperoleh skor 92%.

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh persentase uji keterbacaan siswa secara
keseluruhan sebesar 88% dengan kriteria sangat praktis. Maka diperoleh e-modul

yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

B. Pembahasan

Pengembangan e-modul ini telah dilakukan melalui serangkaian kegiatan
pengembangan yang dimulai dari tahap analysis (analisis), design (perancangan),
dan development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evalua-
tion (evaluasi). Serangkaian kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan produk
baru berupa e-modul berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkatkan kemam-
puan komunikasi matematis siswa.

1. Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan oleh peneliti dalam pengem-
bangan e-modul yang dimulai dari analisis awal, analisis karakteristik siswa,
analisis lingkungan belajar, dan analisis CP, TP. Berdasarkan analisis awal yang
peneliti lakukan mengenai informasi dari wawancara dengan guru matematika di
SMP Negeri 1 Darussalam diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa kendala

dalam proses pembelajaran matematika. Guru mengungkapkan bahwa terdapat
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beberapa kendala dalam proses pembelajaran, pertama terkait minat belajar
siswa, ketika pembelajaran matematika berlangsung antusiasme siswa dalam bela-
jar menurun karena mereka merasa bahwa matematika itu sulit. Kondisi ini
berdampak pada rendanya partisipasi siswa dalam menyampaikan ide atau pen-
dapat selama pembelajaran berlangsung. Kedua, masih banyak siswa yang men-
galami kesulitan dalam menghitung perkalian dan pembagian dengan cepat, siswa
cenderung lama dalam menghitung perkalian dan pembagian tentunya berdampak
dalam kegiatan belajar mengajar matematika materi bentuk aljabar yang mana ada
keterkaitan dengan perkalian dan pembagian, siswa sering kebingungan dalam
konsep matematika. Kesulitan ini menyebabkan siswa tidak mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian secara runtut dan logis. Ketiga, terkait pembelaja-
ran yang masih berfokus pada ceramah dan pemberian soal rutin, serta hanya
mengandalkan buku paket siswa, modul cetak, dan penjelasan guru saja. Siswa
jarang diberikan kesempatan untuk menjelaskan pemikirannya secara tertulis,
mengambarkan representasi matematika, atau menuliskan model matematika
secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan be-
lum sepenuhnya mampu memfasilitasi berkembangnya kemampuan komunikasi
matematis siswa secara optimal.

Setelah melakukan analisis awal, selanjutnya peneliti melakukan analisis
siswa dengan melakukan wawancara dengan siswa. Dari hasil wawancara dengan
siswa diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran matematika yang berlangsung
selama ini masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku paket
siswa. Pembelajaran lebih menekankan pada kemampuan menghafal rumus
dibandingkan dengan pemahaman konsep. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
kurang terbiasa belajar secara mandiri dan kurang terlibat aktif dalam proses pem-
belajaran. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi bentuk aljabar, terutama dalam menjelaskan
langkah penyelesaian soal, menuliskan ide matematika dengan bahasa sendiri,
serta mengaitkan permasalahan ke dalam bentuk model matematika. Kesulitan
tersebut diperparah dengan kemampuan dasar berhitung siswa, khususnya dalam

operasi perkalian dan pembagian, yang masih belum merata. Akibatnya, siswa
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sering mengalami kebingungan dalam menentukan langkah penyelesaian dan hasil
akhir perhitungan. Selain itu, siswa menyampaikan bahwa pembelajaran jarang
menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Keterbatasan
bahan ajar yang mendukung pembelajaran mandiri menyebabkan siswa kurang
termotivasi untuk mengulang materi secara mandiri di luar jam pelajaran. Hal ini
berdampak pada rendahnya minat belajar dan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan agar proses pembelajaran
tersusun secara sistematis serta terarah, diperlukan pengembangan e-modul
pembelajaran matematika berbasis pembelajaran inguiry pada materi bentuk
aljabar. E-modul ini dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam memahami
konsep secara bertahap serta melatih kemampuan komunikasi matematis, seperti
menuliskan ide matematika, menjelaskan langkah penyelesaian, dan merepresen-
tasikan masalah ke dalam bentuk aljabar. Selain itu, e-modul yang dikembangkan
diharapkan dapat membantu guru dalam mengelola pembelajaran secara lebih
efektif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan
mandiri sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Setelah analisis karakteristik siswa dilakukan, selanjutnya dilakukan ana-
lisis materi yang mengacu pada tujuan pembelajaran (TP). Setelah itu dilakukan
analisis tugas yaitu penelitian menetapkan tujuan pembelajaran. Langkah terakhir
dari tahap analysis adalah spesifikasi tujuan pembelajaran. Pada langkah ini
dilakukan perumusan tujuan akhir dari produk ini yaitu melakukan pengembangan
dan menghasilkan e-modul berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini peneliti melakukan rancangan awal berupa mengem-
bangkan modul pembelajaran materi bentuk aljabar berbasis pembelajaran
inquiry, lembar validasi modul dari segi materi, media dan lembar uji keterbacaan
siswa. E- modul pembelajaran dirancang sesuai dengan komponen-komponen

yang harus tertera pada e-modul. Modul pembelajaran yang ditampilkan kedalam
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e-modul sekurang-kurang berisi petunjuk e-modul yang mencakup media pem-
belajaran yang akan digunakan, tujuan pembelajaran, soal evaluasi serta informasi
dan referensi belajar yang dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran menggunakan emodul tersebut. Oleh karena itu, e-modul yang
dikembangkan peneliti telah memenuhi kelengkapan kelayakan isi e-modul.

Hal yang pertama dilakukan mendesain materi modul bentuk aljabar yang
disusun berdasarkan model pembelajaran inquiry, selanjutnya modul yang telah
dirancang akan didesain kedalam bentuk modul elektronik (e-modul) sesuai
dengan rancangan yang telah didesain dengan bantuan sofiware seperti Canva,
google from, dan wayground. Didalam e-modul yang dikembangkan memuat be-
berapa kegiatan belajar yang disusun mengikuti tahapan model pembelajaran in-
quiry, yaitu orientasi, perumusan masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan
data, pengujian hipotesis, dan perumusan kesimpulan. Setiap kegiatan belajar
dilengkapi dengan materi bentuk aljabar, contoh soal kontekstual, serta latihan
soal yang dirancang untuk melatih dan meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa, baik dalam menuliskan ide matematika, menggunakan simbol
dan model matematika, maupun menjelaskan langkah penyelesaian secara tertulis.
Pada akhir setiap kegiatan pembelajaran disediakan evaluasi berupa soal latihan
untuk mengukur pemahaman dan kemampuan komunikasi matematis siswa.
Siswa yang belum mampu mengomunikasikan ide matematis secara jelas dan
runtut diarahkan untuk mengulang kegiatan belajar pada materi terkait sebelum
melanjutkan ke tahap pembelajaran berikutnya

Kelebihan dari penggunaan platform Canva, wayground, dan Google Form
dalam pengembangan e-modul ini adalah ketiga aplikasi tersebut menyediakan
fitur yang mendukung penyajian media pembelajaran interaktif serta memberikan
umpan balik secara otomatis kepada siswa dan guru selama proses pembelajaran.
Canva mempermudah perancangan konten visual yang menarik dan terstruktur,’

sedangkan wayground dan Google Form memfasilitasi proses evaluasi belajar

! Lois Oinike Tambunan and Janwar Tambunan, “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul
Matematika Berbantuan Aplikasi Canva Pada Materi Grafik Fungsi Eksponen Dan Logarit-
ma,”Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, no. 2, 2023, h. 1031
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melalui soal kuis yang dapat menampilkan skor secara cepat sehingga guru dapat
menilai aktivitas dan pemahaman siswa secara efisien.? Integrasi antara tampilan
materi yang menarik dan sistem evaluasi digital ini diharapkan dapat meningkat-
kan keterlibatan siswa serta membantu guru dalam memonitor capaian belajar dan
kemampuan komunikasi matematis siswa selama kegiatan pembelajaran berlang-
sung.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Setelah tahap perancangan selesai, kemudian dilanjutkan pada tahap
pengembangan yang dilaksanakan dengan cara e-modul divalidasi oleh 4 validator
dengan berpedoman pada lembar validasi yang telah dirancang pada tahap design.
Validator ahli materi yang terdiri dari satu orang dosen Prodi Pendidikan Ma-
tematika dan satu orang guru matematika, sedangkan validator media yang terdiri
dari satu orang dosen Pendidikan teknologi informasi dan satu orang alumni prodi
matematika sebagai ahli media. E-modul yang dikembangkan dari segi materi
terdiri atas bagian pembuka, bagian inti, dan bagian penutup, yang disusun
berdasarkan tahapan pembelajaran inquiry. Selain itu, e-modul ini juga dinilai dari
segi tampilan. Pada lembar validasi dari segi media memuat sembilan belas krite-
ria penilaian yang memuat beberapa aspek, diantaranya: aspek desain, kesesuaian
tata letak, penyajian gambar, kesesuaian jenis dan ukuran huruf, kombinasi warna,
ilustrasi, penggunaan struktur kalimat dan bahasa, kemudahan pengoperasian, dan
kebermanfaatan media untuk belajar. Setelah melakukan validasi oleh validator,
maka akan dilakukan uji kepraktisan dengan menggunakan lembar keterbacaan
siswa. Lembar uji keterbacaan siswa memuat aspek ketertarikan, kelayakan
penyajian materi, kelayakan bahasa. E-modul yang menarik akan memberikan
semangat kepada siswa untuk belajar.

Berdasarkan validasi oleh validator yang diperoleh, hasil validasi Menun-
jukan e-modul yang dikembangkan dari segi materi dengan persentase 96%

dengan kriteria sangat valid dan sudah layak digunakan pada tahap selanjutnya,

2 Suleman Hilala, Yorikhotul Alya dan Abdul Rahmat, *“ Efektivitas Penggunaan Google
Form dan Quizziz sebagai Media Evaluasi di SMA Negeri 1 Telaga”, Jurnal Pendidikan Matemat-
ika, Vol. 3, No. 2, 2023, h. 445.
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dan dari segi kesesuaian materi tahapan pembelajaran inquiry dengan skor
96,67% dengan kriteria sangat valid. Dari segi media yang didapat 83,68%
dengan kriteria sangat valid. Hal ini sejalan dengan pendapat Sa’dun Akbar yang
menyatakan bahwa bahan ajar dikatakan layak atau valid apabila memperoleh
presentase antara 81-100%.° E-modul layak digunakan, karena e-modul yang
telah dikembangkan sudah sesuai dengan karakteristik modul pembelajaran yang
disajikan dalam bentuk e-modul yaitu self instruction (e-modul yang disajikan
mampu belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain, self contained
(e-modul memberikan kesempatan bagi siswa mempelajari materi pembelajaran
secara tuntas), adaptif (e-modul memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi), User Friendly (e-modul memenuhi kaidah
user friendly/ bersahabat/ akrab dengan pemakainya). 4

Uji coba lapangan dilaksanakan untuk menilai tingkat kepraktisan
penggunaan e-modul oleh siswa. Berdasarkan hasil perhitungan kepraktisan oleh
siswa pada lembar keterbacaan diperoleh persentase kepraktisan bernilai positif
sebesar 88%. Kriteria tingkat kepraktisan e-modul dari siswa tergolong sangat
praktis untuk digunakan pada tahap selanjutnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Heni Setyawati yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dapat digunakan

apabila tingkat kepraktisan mencapai minimal kategori baik.’
4. Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini adalah tahap implementasi media yang telah dikembangkan
pada skala yang lebih luas. Tahap ini dilakukan dengan cara menyebarkan produk
final berupa e-modul berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkatkan kemam-
puan komunikasi matematis siswa melalui WhatsApp (WA) kepada guru

matematika SMP Negeri 1 Darussalam.

3 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakar-
ya, 2022), h. 159.

4 Rio Septora, “Pengembangan Modul dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik pada
Kelas X Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Lentera, Vol. 2, No. 1, 2017, h. 86-98.

5 Heni Setyawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendeka-
tan Saintifik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.
6, No. 1, 2017, H. 45-54.
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5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini dilakukan pada setiap tahapan-tahapan dalam model pengem-
bangan ADDIE. Evaluasi yang terjadi pada setiap tahapan ADDIE tersebut
dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi.

Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan model
pembelajara inquiry, yang dimana kegiatan pembelajaran dalam e-modul
dirancang untuk mendorong siswa mengemukakan ide, menjelaskan langkah
penyelesaian, mengammbar representasi, sehingga kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat berkembang. Hal ini sejalan dengan penelitian Fitrianti
yang menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry dapat menciptakan
motivasi yang baik dan lebih menyenangkan sehingga siswa memiliki minat yang
besar dalam mengikuti pembelajaran matematika.® Penelitian yang dilakukan oleh
Mayang menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar matematika berbasis Inquiry
Learning memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran, khususnya
dalam memfasilitasi siswa untuk mengungkapkan ide dan pemikiran matema-
tisnya.” Selain itu, penelitian oleh Firdaus Miranda, juga menunjukkan bahwa
e-modul berbasis Inquiry Based Learning yang dikembangkan memperoleh
kategori sangat layak dan sangat praktis berdasarkan hasil penilaian ahli dan

respons siswa.®

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan
penelitian sebelumnya bahwa modul atau e-modul berbasis pembelajaran inquiry
layak dan praktis digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika

untuk mendukung kemampuan komunikasi matematis siswa.

® Fitrianti, dkk., " Pengembangan Modul ajar Berbasis Model Pembelajaran Inquiry

untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA", SUPERMAT Jurnal Pen-
didikan Matematika, Vol. 8, No. 2, 2024, h. 212-233.

7 Mayang, dkk., “Implementasi Bahan Ajar Berbasis Inquiry Learning terhadap Kemam-
puan Komunikasi Matematis Siswa MTS”, PRISMA (Jurnal Penalaran dan Riset Matematika,
Vol. 3, No. 2, 2024, h. 53-58.

8 Firdatul Miranda, dkk., "Pengembangan E-Modul Berbasis Model Inquiry Based Learn-
ing Berbantuan Aplikasi Heyzine terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa", Jurnal
Ilmiah Kanderang Tingang, Vol.16, No. 2, 2025, h. 271- 281
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C. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini antara

lain:

1.

E-Modul tidak dapat diakses jika computer dan smartphone dalam
koneksi internet tidak stabil, sehingga e-modul tidak mampu berjalan
dan merespon setiap tindakan dengan cepat dan lancar jika sebaliknya
e-modul memiliki koneksi internet yang baik maka e-modul bisa
dengan cepat merespon dan menampilkan tampilan awal e-modul.
Pemantauan proses belajar siswa oleh guru masih terbatas, karena
e-modul dikembangkan dengan memanfaatkan beberapa platform pen-
dukung sehingga belum terintegrasi dalam satu sistem pemantauan
yang utuh.

Salah satunya penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation, tetapi dalam penelitian ini tahap implementation cuma
dilakukan dalam uji coba terbatas saja, tidak dilakukan uji coba
lapangan secara luas. Hasil penelitian ini hanya sampai pada tahap uji
kevalidan dan kepraktisan produk, tidak dilakukan tahap uji coba
untuk mengukur tingkat keefektivitas produk. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti. Adapun materi yang

dimuat dalam e-modul ini hanya membahas materi bentuk aljabar saja.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1
Darussalam, dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-modul matematika
berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dilaksanakan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
meliputi tahap analisis, perancangan, dan pengembangan. Proses pengembangan
tersebut menghasilkan e-modul pada materi bentuk aljabar yang disusun sesuai
dengan tahapan pembelajaran inquiry dan kebutuhan pembelajaran siswa.

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan
memenuhi kriteria sangat valid berdasarkan hasil validasi materi yang ditinjau
dari kesesuaian isi dan kesesuaian dengan tahapan pembelajaran inquiry, serta
hasil validasi media yang ditinjau dari tampilan e-modul. Selain itu, e-modul ini
juga memenuhi kriteria sangat praktis berdasarkan hasil uji keterbacaan siswa
yang ditinjau dari aspek ketertarikan, materi, dan bahasa. Dengan demikian,
e-modul berbasis pembelajaran inquiry yang dikembangkan layak digunakan
sebagai media pembelajaran matematika untuk mendukung peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, khususnya guru matematika, e-modul ini diharapkan e-
modul ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber dan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran matematika, khususnya pada
materi bentuk aljabar, guna mendukung penerapan pembelajaran ber-
basis inquiry dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa di SMP.
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2. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya e-modul dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis melalui
aktivitas belajar yang lebih aktif dan mandiri.

3. Bagi peneliti lanjutan, diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai acuan dalam penelitian pengembangan lebih lanjut dengan
menerapkan model dan prosedur pengembangan yang berbeda serta
cakupan materi yang lebih luas, agar dapat menghasilkan e-modul
yang lebih menarik. Selain itu, penelitian ini masih menggunakan
beberapa platform pendukung yang belum terintegrasi dalam satu
sistem pemantauan yang utuh. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya

untuk dapat mengembangkan satu platform e-modul yang terintegrasi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Rancangan Awal Instrumen Pengumpulan Data

Lampiran 1a

LEMBAR VALIDASI TERHADAP PENGEMBANGAN E-MODUL
BERBASIS PEMBELAJARAN INQUIRY UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

A. Pengantar

Dengan ini, saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar val-
idasi terlampir. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang
akan digunakan sebagai keperluan penelitian ilmiah saya dengan judul, “Pengem-
bangan E-Modul Berbasis Pembelajaran /nquiry untuk Meningkatkan Kemampu-
an Komunikasi Matematis Siswa”. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan sangat
bermanfaat bagi saya untuk memperbaiki produk ini. Terimakasih saya ucapkan
kepada Bapak/Ibu atas sumbangan pemikiran untuk perbaikan produk yang akan
saya kembangkan ini.
B. Lembar Validasi Terhadap Modul pembelajaran Matematika pada Materi
Aljabar Berbasis Pembelajaran Inquiry

Nama Instansi
Hari/ Tanggal
Nama Validator :
Petunjuk Pengisian:
a. Berilah tanda centang (V) pada kolom penelitian sesuai untuk setiap
item.
b. Berilah penilaian Anda berdasarkan keterangan berikut ini!
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai
3 = Cukup Sesuai
4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuai
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Aspek
Penilaian

No

Kreteria Penilaian

Penskoran

12 |3

Bagian
Pembuka

Tampilan cover, tata letak dan ukuran
huruf sudah sesuai dan menarik

Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP) dituliskan secara
jelas

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
capaian pembelajaran

Petunjuk pengguanaan modul yang
disajikan sudah cukup jelas dan mudah
dipahami

Bagian
Inti

Kesesuaian isi materi pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran (TP)

Materi yang disajikan dapat dipahami
dengan mudah oleh peserta didik

Materi yang disajikan secara runtut dan
sistematis

Materi yang disajikan pada e-modul
dapat menambah wawasan peserta
didik

Video pembelajaran yang disajikan
dapat mendukung dan membantu pros-
es belajar siswa

10

Audio pembelajaran yang disajikan
dapat mendukung dan membantu pros-
es belajar siswa

11

Soal-soal latihan relevan dengan materi
pembelajaran dan mendorong siswa
menjelaskan  langkah  penyelesaian
secara tertulis

12

Terdapat soal-soal dalam melatih peser-
ta didik untuk mengembangkan ke-
mampuan komunikasi matematisnya
melalui penjelasan tertulis dan gambar

13

Kesesuaian contoh soal dengan materi
dalam meningkatkan kemampuan men-
gomunikasi ide matematika dengan ba-
hasa sendiri
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14 | E-modul yang dirancang dapat memu-
dahkan peserta didik dalam belajar
mandiri

15 | Pembelajaran mendorong peserta didik
menjadi aktif dalam proses pembelaja-
ran

16 | Pembelajaran membangkitkan rasa
keingin tahuan peserta didik

17 | Bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami

Bagian 18 | Terdapat kesimpulan yang dapat mem-
Penutup bantu peserta didik memahami secara
keseluruhan

19 | Terdapat soal uji kompetensi di akhir
modul yang dapat membantu pserta
didik memahami konsep secara kese-
luruhan.

20 | Memuat kunci jawaban soal latihan
yang dapat membantu peserta didik
mengetahui kebenaran jawaban yang
telah dibuat

21 | Memuat daftar pustaka

PENILAIAN MODUL DARI SEGI KESESUAIAN DENGAN

PEMBELAJARAN INQUIRY

No

Kriteria Penilaian

Penskoran

2

3

4

1 | Kesesuaian pembelajaran dengan tahapan pembela-
jaran inquiry.

2 | Kejelasan urutan dan keterpaduan antara tahapan
pembelajaran inquiry dalam modul.

3 | Kesesuaian pembelajaran dengan perkembang kog-
nitif siswa.

4 | Terdapat kegiatan pembelajaran yang mendorong
siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menyelidiki
permasalahan matematika.
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5 | Soal atau aktivitas dalam modul dapat mengem-
bangkan kemampuan komunikasi matematis siswa
melalui kegiatan menulis, mengambar, dan mengek-
spresikan model matematika.

6 | Kesesuaian latihan atau evaluasi dalam mengukur
tingkat kemampuan komunikasi matematis siswal
secara tertulis, gambar, dan simbolik.

D. SIMPULAN

Pengembangan e-modul berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkat-
kan kemampuan komunikasi matematis siswa, ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak Layak digunakan
(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan simpulan Bapak/ Ibu)

Banda Aceh, ... Oktober 2025

Validator,
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Lampiran 1b

LEMBAR VALIDASI TERHADAP PENGEMBANGAN E-MODUL BER-
BASIS PEMBELAJARAN INQUIRY UNTUK MENINGKATKAN KEMAM-
PUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

A. Pengantar
Dengan ini, saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar
validasi terlampir. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data
yang akan digunakan sebagai keperluan penelitian ilmiah saya dengan judul,
“Pengembangan E-Modul Berbasis Pembelajaran Inquiry untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan
sangat bermanfaat bagi saya untuk memperbaiki produk ini. Terimakasih saya
ucapkan Bapak/Ibu atas sumbangan pemikiran untuk perbaikan produk yang akan
saya kembangkan ini.
B. Lembar Validasi Terhadap Modul Pembelajaran Maematika pada Materi
Materi Bentuk Aljabar Berbasis Pembelajaran Inquiry
Nama Instansi
Hari/ Tanggal
Nama Validator :
Petunjuk Pengisian:
a. Berilah tanda centang (V) pada kolom penelitian sesuai untuk setiap
item.
b. Berilah penilaian Anda berdasarkan keterangan berikut ini!
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai
3 = Cukup Sesuai
4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuai
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Aspek Penilaian

Kriteria Penilaian

Penskoran

2

3

4

Desain

Kemenarikan tampilan materi

dalam e-modul

2 | Kemenarikan tampilan contoh
soal dan jawaban dalam e-modul
3 | Kemenarikan tampilan  soal
evaluasi dalam e-modul
Kesesuaian Tata | 4 | Kesesuaian tata letak e-modul
Letak 5 | Ketepatan penempatan audio dan
vidio dalam e-modul
Kesesuaian pen- | 6 | Ketepatan penempatan ilustrasi
yajian gambar gambar dalam materi dan soal
Kesesuaian jenis | 7 | Kesesuaian jenis huruf dalam e-
dan ukuran hu- modul
ruf 8 | Penggunaan huruf yang mudah
dibaca dalam e-modul
9 | Keterbacaan materi yang
disajikan dalam e-modul
10 | Keterbacaan soal evaluasi dalam
e-modul
Kesesuaian 11 | Kesesuaian kombinasi dan kom-
kombinasi posisi warna secara keseluruhan
warna dalam e-modul
Hustrasi 12 | Kemenarikan ilustrasi gambar
pada materi dan soal
13 | Ilustrasi gambar mudah di-
mengerti siswa
Penggunaan 14 | Penggunaan struktur kalimat
struktur kalimat yang benar dan jelas
dan bahasa 15 | Bahasa atau kalimat yang

digunakan mudah dipahami
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16 | Bahasa atau kalimat yang

digunakan efektif dan efisien

Kemudahan 17 | Kemudahan pengoperasian e-
pengoperasian modul
18 | Kemudahan dalam pemilihan

menu

Kebermanfaatan | 19 | Kemungkinan dapat digunakan

media untuk untuk belajar individu oleh siswa

belajar atau alat bantu mengajar bagi
guru

C. SARAN

D. SIMPULAN

Pengembangan e-modul berbasis pembelajaran inquiry untuk meningkat-
kan kemampuan komunikasi matematis siswa, ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak Layak digunakan
(Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan simpulan Bapak/ Ibu)

Banda Aceh, ... Oktober 2025

Validator,
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Lampiran 1c

LEMBAR KETERBACAAN SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN
E-MODUL BERBASIS PEMBELAJARAN INQUIRY UNTUK MENINGKAT-
KAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

A. Pengantar
Dengan ini mengharapkan partisipasi dari adik-adik untuk mengisi lembar
uji keterbacaan ini. Lembar uji keterbacaan ini dimaksudkan untuk mengumpul-
kan data yang akan digunakan sebagai keperluan penelitian ilmiah skripsi saya
dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis Pembelajaran Inquiry untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Terima kasih saya
ucapkan kepada adik-adik.
B. Petunjuk Pengisian
1. Mulailah dengan membaca basmallah
2.Sebelum mengisi lembar uji keterbacaan ini, pastikan anda telah mem-
baca
dan menggunakan “E-modul Materi Aljabar Berbasis Pembelajaran /n-
quiry”
3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam lembar ini sebelum anda
memberikan penilaian
4. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap item
5. Berilah penilaian berdasarkan keterangan berikut :
1 = Sangat Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai
3 = Cukup Sesuai
4 = Sesuai
5 = Sangat Sesuai
6. Mohon dituliskan komentar, kesan, maupun saran adik-adik terhadap
media pembelajaran E-modul ini pada kolom saran!
7. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas secara lengkap terlebih

dahulu!



125

C. Lembar Uji Keterbacaan Siswa Terhadap E-Modul Berbasis Pembelaja-
ran Inquiry untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator Kriteria Penilaian Skor
Penilaian 11213 14 1|5
Ketertarikan Saya tertarik belajar materi aljabar

menggunakan e-modul berbasis pem-

belajaran inquiry ini.

Tampilan media pembelajaran e-

modul ini sangat menarik

Dengan menggunakan e-modul ini,
belajar matematika terasa lebih me-

nyenangkan dan tidak membosankan.

E-modul matematika ini mendukung
saya untuk mengusai pembelajaran
matematika khususnya pada materi

bentuk aljabar

Dengan adanya contoh soal dan soal
kuis dapat membantu saya memahami

materi

E-modul ini membuat saya lebih se-
mangat untuk berdiskusi, bertanya,

dan menjelaskan ide matematika.

E-modul ini mendukung saya untuk
berani mengemukakan pendapat atau
menjelaskan langkah penyelesaian

soal.

E-modul ini bisa membantu saya da-
lam belajar secara individu/ kelompok

dan bisa melatth dalam menjawab
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banyak soal, karena terdapat banyak

contoh soal yang telah disediakan

Saya dapat mengoperasikan e-modul

ini dengan mudah.

Saya tidak merasa kesulitan mengikuti

aktivitas yang ada dalam e-modul ini.

Materi

Penyajian materi dalam e-modul ini
berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari

Materi dalam e-modul disajikan secara

jelas, runtut, dan mudah dipahami.

E-modul matematika ini memuat con-
toh soal dan soal kuis sehingga men-
guatkan pemahaman pada materi ben-

tuk aljabar

Soal-soal dalam e-modul melatih saya
untuk menuliskan langkah-langkah

penyelesaian secara sistematis.

Saya tidak merasan bosan dalam
mempelajari materi bentuk aljabar

menggunakan media pembelajaran ini

Media video pada e-modul membuat

materi bentuk aljabar mudah dipahami

Saya lebih senang mempelajari materi
bentuk aljabar menggunakan e-modul

dari pada menggunakan buku paket

Saya merasa lebih mudah menyam-
paikan ide matematika melalui tabel
dan gambar setelah belajar dengan e-

modul ini.
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Bahasa

Kalimat dan paragraf yang digunakan
dalam e-modul jelas dan mudah dipa-

hami.

Bahasa yang digunakan sederhana dan
sesuai dengan tingkat pemahaman

saya.

Huruf dan tata letak e-modul seder-

hana dan mudah dibaca.
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Lampiran 2: Lembar Bukti Validasi
Lampiran 2a (Validasi Ahli Materi)
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Lampiran 2b (Validasi Ahli Media)

TN
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Lampiran 2¢ (Lembar Keterbacaan Siswa)
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Lampiran 3: Perangkat Penilaian

Lampiran 3a Lembar Soal Kompetensi

SOAL UJI KOMPETENSI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
PADA MATERI BENTUK ALJABAR

Nama : Mata Pelajaran: Matematika
Kelas : Hari/Tanggal
Waktu :

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal!
2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti!
3. Tulislah jawabanmu pada kertas selembar
4. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu!
5. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/pengawas
6. Dilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan memberi jawaban kepada teman.
7. Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum kamu serahkan kepada guru/pengawas
Soal

1. Ummi seorang pengusaha kue. Suatu ketika, Ummi mendapat pesanan untuk membu-
at berbagai macam kue dalam jumlah yang banyak. Bahan yang harus dibeli Ummi
adalah dua karung tepung, sekarung kelapa, dan lima papan telur. Nyatakan semua ba-
han yang dibeli oleh Ummi dalam bentuk aljabar!

2. Perusahaan A mengemas kelereng ke dalam dua kotak berbeda yaitu kotak me-
rah dan kotak putih. Setiap kotak memiliki jumlah kelereng yang sama. Intan
memiliki 15 kotak merah dan 9 kotak putih. Jika banyak kelereng di kotak merah
dinyatakan dengan x dan banyaknya kelereng di kotak putih dinyatakan dengan
y, tentukan:

a. bentuk aljabar dari kotak kelereng yang dimiliki Intan.?

b. Jika Intan diberi kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih, maka berapakah
jumlah kotak kelereng yang dimilikinya?

c. Apabila Intan memberikan 6 kotak merah dan 9 kotak putih kepada adiknya
dari total kotak kelereng yang dimilikinya, tersisa berapakah kotak kelereng
Intan?

3. Ayah membuatkan Ibu sebuah meja makan yang permukaannya berbentuk
persegi panjang dengan panjangnya 6x dan lebar 3y
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I

©

a. Buatkan gambar permukaan meja makan Ibu berdasarkan informasi

tersebut!
b. Tentukan bentuk aljabar dari luas permukaan dan keliling meja makan

Ibu!

4. Pak Erik mempunyai kebun cabai di belakang rumahnya. Ukuran panjang kebun
pak Erik adalah (x + 20) satuan panjang, sedangkan luas kebunya adalah (x? +
5x — 300) satuan luas. Jika kebun cabai Pak Erik berbentuk persegi panjang,
maka dapatkah kamu menentukan bentuk aljabar dari lebar kebun Pak Erik?



Lampiran 3b Lembar Rubrik Penskoran

RUBRIK PENSKORAN SOAL KOMPETENSI
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Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bentuk Aljabar
Jumlah Soal : 4 Soal
Bentuk Soal : Uraian
Indikator Kemampuan Komu- Jawaban Skor
nikasi Matematis
Written text : Menyelesaikan per- | Tidak ada jawaban 0
soalan yang diberikan dengan | Siswa menuliskan jawaban tetapi tidak sesuai 1
bahasa sendiri dan dengan taha- | dengan kunci jawaban yang telah dibuat dan
pan yang terstruktur | tidak lengkap
menggunakan bahasa  sendiri | Siswa menuliskan jawaban dengan lengkap 2
dengan tulisan, konkret, atau tetapi tidak sesuai dengan kunci jawaban
grafik secara sistematis. Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 3
jawaban yang dibuat tetapi tidak lengkap
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 4
jawaban dan sangat lengkap
Drawing : Merefleksikan peristi- | Tidak ada jawaban 0
wa yang terjadi sehari-hari dan Siswa menul%slfan jawaban tetapi tidgk sesuai 1
dengan kunci jawaban yang telah dibuat dan
situasi atau keadaan nyata ke da- | {;4ak lengkap
lam mengambar Siswa menuliskan jawaban dengan lengkap 2
tetapi tidak sesuai dengan kunci jawaban
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 3
jawaban yang dibuat tetapi tidak lengkap
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 4
jawaban dan sangat lengkap
Mathematical Expressions : Me- | Tidak ada jawaban 0
nyelesaikan  persoalan  yang Siswa menul%sl'(an jawaban tetapi tid'ak sesuai 1
dengan kunci jawaban yang telah dibuat dan
diberikan dengan mengekspresi- | tjdak lengkap
kan peristiwa sehari-hari dan | Siswa menuliskan jawaban dengan lengkap 2
situasi atau keadaan nyata ke da- te.tapl tidak s§sua1 c-iengan kunci ngaban '
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 3
lam bahasa atau simbol matemat- | jawaban yang dibuat tetapi tidak lengkap
ika. Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 4
jawaban dan sangat lengkap




Lampiran 3¢ Lembar Rubrik Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN KOMPETENSI
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KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA DAN PENSKO-

RANNYA

Jenjang/ Mata Pelajaran : SMP/ Matematika
Materi : Bentuk Aljabar
Kelas/ Semester : VII/ Ganjil
Jumlah Soal/ Alokasi Waktu : 4/ 80 Menit

No

Jawaban

Skor
Maksimal

Diketahui:

Ummi membeli 2 karung tepung, sekarung beras, dan 5 papan te-

lur.

Ditanya:

Bentuk aljabar dari bahan yang dibeli Ummi

Penyelesaian:

Misal:

Karung tepung = x

Karung beras =y

Papan telur = z

Maka bahan yang dibeli Ummi:

= 2 karung tepung + sekarung kelapa + 5 papan telur
=2x+y+5z

Diketahui:
Intan memiliki 15 kotak merah dan 9 kotak putih
x menyatakan banyak kotak merah
y menyatakan banyak kotak putih
Ditanya:

a. bentuk aljabar dari kotak kelereng yang dimiliki Intan.?

b. berapakah jumlah kotak kelereng yang dimiliki Intan Ji-
ka Intan diberi kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak
putih.?

c. Berapakah sisa kotak kelereng Intan jika Intan mem-
berikan 6 kotak merah dan 9 kotak putih kepada
adiknya dari total kotak kelereng yang dimilikinya.?

Penyelesain:

a. bentuk aljabar dari kotak kelereng yang dimiliki Intan.?

15x + 9y
b. jumlah kotak kelereng yang dimiliki Intan Jika Intan
diberi kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih.?
Kotak merah 15x + 7x = 22x
Kotak putih 9y 4+ 3y = 12y

Jadi jumlah kotak kelereng yang dimiliki Intan adalah 22x +
12y

c. Sisa kotak kelereng Intan jika Intan memberikan 6 ko-
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tak merah dan 9 kotak putih kepada adiknya dari total
kotak kelereng yang dimilikinya.
Jawab
Kotak merah 15x — 6x = 9x
Kotak putih9y — 9y =0
Sehingga sisa kotak kelereng Intan adalah 9x

Ditanya:
a. Gambar permukaan meja Ibu
b. Bentuk aljabar untuk menghitung luas permukaan dan
keliling meja makan Ibu
Penyelesaian:
a. Gambar permukaan meja maka Ibu

6x

3y

b. Menghitung luas permukaan dan keliling meja belajar.
e [uas Permukaan:
luas = panjang X lebar
luas = 6x Xy
luas = 18xy
e Keliling:
k=2p+2l
k =2(6x) + 2(3y)
k =12x + 6y

Diketahui:
luas = x? + 5x — 300 cm?

panjang = x + 10 cm

Ditanya:
Tentukan lebar kebun Pak Erik
Penyelesaian:
luas persegi panjang = p X |
x%+5x—300=x+20x1
_ x%+5x-300

x+20
_ (x+20)(x—15)

! (x+20)
l=x-15
Jadi lebar kebun Pak Erik adalah x — 15 cm

Nilai = Skor yang diperoleh « 100%
" = Total Skor Maksimal °




Lampiran 3d Lembar Nilai

NILAI UJI KOMPETENSI PADA UJI COBA TERBATAS
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No Nama Nilai
1 Azzahra asyila rahma 90
2 Fathir Al Faro 70
3 Humaira Olivia Putri 88
4 Iklima 95
5 Lana Khalia 70
6 M. Alif Maulana 88
7 M. Farel Alfariz 80
8 Naila Fitri Yana 69
9 Nauval Hilmi 75
10 Wahyu Amaril 63
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Lampiran 4: Surat Keputusan Pembimbing Skripsi
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Lampiran 5 : Surat izin Penelitian dari Falkultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Bands Aceh TelpFix. : 0651-752921

Nomor  : B-8946/Un.O8/FTK.I/TL.O0O/11/2025
Lamp e
Hal : Penelitian Hmialh Mahasiswa
Kepada Yth,
Kepala SMP Negeri | Darussalam Kabupaten Aceh Besar
Assalamualaitkum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

NIM : 210205079

Nama : ADE JUWITA

Program Studi/Jurusan : Pendidikan Matematika

Alamat 2 JI. Tgk Babahlhok, Dusun Mangga, Kel. Lamkuta, Kecamatan Blang pidie.
Kabupaten

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmish di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan
judul  PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS PEMBELAJARAN INQUIRY UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

Banda Aceh, |1 November 2025

An. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan

e
Prof. Dr. Buhori Muslim, M.Ag.
Berluku sampai : 19 Desember 2025 NIP. 197508152001 121002
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Lampiran 7: Dokumentasi

Lampiran 7a Proses Pembuatan E-Modul
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BENTUK ALJABAR
@ Penilaian + @) ADE JUWITA + Matematika « kelas7
Beranda
. L | 4

® Edit | [ Simpan

@ Sebarkan v

e Download

Perpustakaan

&

Tingkatkan akt
20 pertanyaan - 40 Poin

Siwa
1. PILHAN GANDA + 30 detik + 2 poin
Apa yang dimaksud dengan bentuk aljabar?
(]
Ekspresi matematika yang terdiri dari variabel, koefisien,
konstanta, dan operasi aritmetika
() Ekspresi matematika yang hanya terdiri dari variabel
2. PILIHAN GANDA -+ 20 detik - 2 poin
W pol

Jenis bentuk aljabar manakah yang hanya memiliki satu suku?

[ =]
J

© Review

» Mainkan sekarang

Tunjukkan jawaban @)

() Ekspresi matematika yang hanya terdiri dari angka

() Ekspresi matematika yang hanya terdiri dari operasi aritmetika

() Binomial () Polinomial o
4 Q L »
-
ur
Uji Kompetensi( Bentuk Aljabar)
@ o B Peniaian - (@) ADEJUWITA - Matematika + kelas 7
Beranda
n - - e — N\
# Edit O Simpan @ Sebarkan ek Download : ® Review | @ Tugaskan PR ‘ P Mainkan sekarang
Perpustakaan J v
&)
taeeran | Tingkatkan aktivitas Anda
4 pertanyaan Tunjukkan jawaban @)
£a
siowa
1. ESAI » Smenit « Tidak dinilai
Ummi seorang pengusaha kue, Suatu ketika Ummi mendapat pesanan untuk membuat berbagai macam kue dalam jumlah yang
banyak. Bahan yang harus dibeli Ummi adalah dua karung tepung, sekarung kelapa, dan lima papan telur, Nyatakan dalam bentuk
aljabar semua bahan yang dibeli oleh Ummi?
Mengevaluasi respons menggunakan Al: OFF
2. ESAl + 10 menit « Tidak dinilai
W Perusahaan A mengemas kelereng ke dalam kotak-kotak, yaitu kotak merah dan kotak putih. Kelereng dalam setiap kotak memiliki
Upsrase jumiah yang sama. Intan memiliki 15 kotak merah cian 9 kotak putih. Jika banyak kelereng di kotak merah dinyatakan dengan
xdan banyaknya kelereng di kotak putih dinyatakan dengan y. Maka:
o . Bagaimanakah bentuk aljabar dari kotak kelereng yang dimiliki Intan? o
b. Jika Intan diberi kakaknya 7 kotak merah dan 3 kotak putih, maka berapakah jumlah kotak kelereng yang dimilikinya? .
4

>
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Lampiran 7b (Dokumentasi Penelitian)
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Lampiran 8: Tampilan E-Modul
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